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ABSTRAK 

WENI INDRIA NINGSI. 2102030011. Pengembangan LKPD Berbasis 

Menggunakan Permainan Teka-Teki Silang Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Barisan Dan Deret. Skripsi, 

Medan:Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammdiyah 

Sumatera Utara. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektifan terhadap Pengembangan LKPD Berbasis BBL Menggunakan 

Permainan Teka-Teki Silang Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Pada Materi Barisan Dan Deret. Adapun subjek dalam penelitian adalah 

sekelompok kecil dari siswa kelas X SMAN 1 Aek-Kuo yang berjumlah 30 orang, 

dan objek dalam penelitian ini adalah bahan berupa LKPD Berbasis BBL 

Menggunakan Permainan Teka-Teki Silang pada pokok bahasan Barisan dan Deret. 

Model Pengembangan LKPD yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

ADDIE yang terdiri dari analisis (analysis), perencanaan (design), pengembangan 

(develop), implementasi (implementation), dan eveluasi (evaluation). LKPD yang 

telah dibuat memenuhi kriteria kevalidan dengan menggunakan lembar validasi 

oleh ahli materi dan ahli media. Hasil validasi matelri mempelrolelh skor rata-rata 

yaitu 3,78 dan pelrselntasel kelvalidan matelri yaitu 94,5%. Pada validasi meldia 

pelrolelhan skor  yaitu 3,84 dan pelrselntasel kelvalidan meldia yaitu 96%. Adapun hasil 

uji kelpraktisan LKPD dapat dilihat dari hasil le lmbar angkelt relspon pelselrta didik. 

Dari hasil lembar angkelt relspon pelselrta didik di kellas X SMAN 1 Aek-Kuo yang 

berjumlah 30 orang pelselrta didik diperoleh nilai kelselluruhan angkelt yaitu 89,75%. 

Uji kelelfelktifan LKPD dapat dilihat  dari (1) keltuntasan bellajar siswa selcara 

klasikal yaitu minimal 85% siswa yang melngikuti pelmbellajaran mampu melncapai 

skor minimal 75,(2) ke ltelrcapaian tujuan pelmbellajaran 75%, dan (3) waktu 

pelmbellajaran. Diperoleh data ke ltuntasan bellajar siswa selcara klasikal dari hasil 

kelmampuan belrpikir kritis mencapai 100%, keltelrcapaian tujuan pe lmbellajaran 

telrcapai delngan kritelria >75 % dari skor maksimum tiap butir, dan tidak telrdapat 

pelrbeldaan antara pelncapaian waktu pelmbellajaran. LKPD berbasis BBL untuk hasil 

tels kelmampuan belrpikir kritis siswa melningkat yaitu 15 orang melmpelrolelh hasil 

kritelria tinggi  (g > 0,7) dan 15 orang siswa melmpelrolelh hasil kritelria seldang (g < 

0,7). Belrdasarkan pelrhitungan N-Gain dapat dikatakan bahwa pelnggunaan LKPD 

“Sangat ELfelktif” digunakan untuk melningkatkan kelmampuan belrpikir kritis siswa 

X SMAN 1 Aek-Kuo  
 

Kata Kunci: Pengembangan LKPD, Kemampuan Berpikir Kritis, Barisan dan 

Deret. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengetahuan sangat penting bagi manusia untuk meningkatkan kualitas 

pribadinya dalam mencapai standar hidup yang lebih tinggi. Dengan pengetahuan, 

kita bisa menjadi pesaing dalam persaingan global. Pengetahuan dapat diperoleh 

melalui pendidikan formal dan non formal. Pendidikan formal dapat diperoleh dari 

pembelajaran di sekolah. Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara 

siswa dengan guru, dimana guru maupun siswa dapat memperoleh informasi 

pengetahuan, keterampilan, pembentukan sikap serta kemudahan dalam belajar. 

Oleh karena itu guru diharapkan dapat merancang pelaksanaan pembelajaran agar 

lebih efektif dan efesien, termasuk pada pembelajaran matematika. 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern. Menurut (Septiyani et al, 2020) Matematika merupakan cabang 

ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan krusial pada beberapa aspek kehidupan 

serta menjadi dasar untuk ilmu yang lain. Mata pelajaran matematika sangat perlu 

diberikan disekolah untuk meningkatkan kemampuan berpikir sistematis, logis, 

kritis, analitis dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama dengan orang lain. 

Namun tidak semua siswa menyukai pelajaran tersebut. Dalam penelitian PISA 

tahun 2018, pelajar Indonesia pada bidang studi matematika di jenjang sekolah 

menengah mendapat skor 379 dan masih di bawah rata-rata skor OECD 489 

(OECD, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa di 

Indonesia masih tergolong rendah. Terdapat beberapa faktor utama yang 
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menjadikan rendahnya kemampuan matematika tersebut, diantaranya yaitu: metode 

mengajar yang kurang efektif, pemilihan bahan ajar yang kurang efektif, dan 

rendahnya minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Sehingga 

berdampak pada kegiatan belajar mengajar di kelas yang kurang efektif dan tidak 

tercapainya kampetensi pelajaran. 

Pada umumnya, matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang sangat 

menakutkan bahkan memberikan ketakutan tersendiri bagi peserta didik. Ketakutan 

tersebut membuat peserta didik menjadi tidak menyukai matematika, cenderung 

pasif bahkan malas untuk mengikuti proses pembelajaran matematika yang dapat 

menyebabkan kemampuan berpikir peserta didik tidak berkembang. Pada 

pembelajaran, kemampuan berpikir peserta didik dapat dikembangkan dengan 

memperkaya pengalaman yang bermakna melalui persoalan pemecahan masalah. 

Pengalaman atau pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk memperoleh keterampilan-keterampilan dalam pemecahan masalah, 

sehingga kemampuan berpikirnya dapat dikembangkan agar peserta didik 

mempunyai struktur konsep yang dapat berguna dalam menganalisis serta 

mengevaluasi suatu permasalahan. Kemampuan berpikir yang dapat dikembangkan 

dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 

Berpikir kritis merupakan salah satu bentuk kemampuan berpikir yang 

harus dimiliki oleh setiap orang termasuk peserta didik. Seorang pemikir kritis 

mampu mengkomunikasikan apa yang diyakininya dengan jelas dan akurat. Untuk 

meningkatkan ketercapaian dalam kemampuan berpikir kritis peserta didik, maka 

peserta didik dibiasakan untuk selalu berhadapan dengan permasalahan karena 
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dengan adanya masalah maka peserta didik akan berpikir kritis yang berarti 

mempertimbangkan secara aktif, tekun, dan hati- hati terhadap segala alternatif 

sebelum mengambil keputusan. Oleh karena itu, berpikir kritis diperlukan untuk 

menghadapi tantangan di era digital ini, sehingga pembelajaran berperan penting 

dalam mengasah keahlian peserta didik salah satunya di bidang matematika. 

Kemampuan berpikir kritis memiliki nilai penting dalam pembelajaran matematika, 

karena peserta didik dituntut untuk menganalisis ide dan pemikirannya guna 

memutuskan jawaban dari opsi yang ada.  

Pada umumnya permasalahan yang sering muncul dalam proses belajar 

mengajar diantaranya adalah kegiatan di kelas masih berpusat pada guru (teacher 

centered), dimana guru masih mendominasi proses belajar mengajar dengan 

menggunakan metode ceramah. Hal ini menyebabkan peserta didik menjadi pasif 

sehingga pembelajaran terasa monoton dan membosankan. Persoalan yang terjadi 

seperti ini merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan terhambatnya 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan observasi pembelajaran matematika yang dilakukan di 

SMAN 1 Aek-Kuo dapat diketahui bahwa pembelajaran yang berlangsung masih 

menggunakan metode ceramah. Peneliti juga melihat bahwa guru masih menjadi 

pusat pembelajaran. Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran juga belum 

terlihat, jarang muncul pertanyaan atau umpan balik dari peserta didik. Dengan guru 

masih menjadi pusat pembelajaran, menjadikan keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif peserta didik pun masih rendah, hal ini terlihat dari pemecahan masalah yang 

diberikan kepada peserta didik. 
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Salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan strategi 

pembelajaran yang tepat, dimana dalam proses belajar mengajar guru hendaknya 

memberikan kesempatan yang cukup kepada peserta didik untuk terlibat aktif 

dalam pembelajaran. Karena dengan pembelajaran yang aktif peserta didik dapat 

lebih memahami dan mendalami dari pengalaman yang ia peroleh dengan 

keaktifannya dan dapat diwujudkan dengan pemilihan strategi pembelajaran yang 

tepat dan efisien, sehingga peserta didik dapat menerima dan memahami materi 

pelajaran. Kedudukan strategi pembelajaran dalam proses belajar mengajar sangat 

penting. Penggunaan strategi pembelajaran yang bervariasi akan membuat peserta 

didik lebih tertarik dan lebih mudah memahami pelajaran serta tujuan pembelajaran 

dapat tercapai secara optimal. 

 Peneliti juga melakukan wawancara dengan  Bapak Sahrul Siregar, S.Pd, 

salah satu guru matematika di SMAN 1 Aek-Kuo menyatakan bahwa kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dalam memecahkan masalah masih belum terstimulus 

dengan baik, khususnya kelas X. Dalam pembelajaran matematika peserta didik 

kelas X belum mampu menyelesaikan soal pemecahan masalah khususnya materi 

barisan dan deret aritmatika. Hal ini disebabkan karena di SMAN 1 Aek-Kuo guru 

belum pernah mengembangkan LKPD, guru hanya menggunakan buku paket saja 

dengan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. Selain itu, perangkat 

pembelajaran yang mengakomodasi kemampuan berpikir kritis belum tersedia.  

Kreatifitas dari seorang pendidik sangat diperlukan dalam menyampaikan 

materi matematika saat proses pembelajaran agar dapat menciptakan hasil belajar 

yang maksimal sehingga peserta didik memiliki rasa ingin tahu untuk mempelajari 
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ilmu matematika. Menurut (Wulandari, 2021) pengembangan LKPD merupakan 

inovasi baru yang menjadi sebuah karya dengan membuat dan menggabungkan 

unsur-unsur perubahan yang membuat LKPD menjadi lebih mudah, praktis, dan 

efektif yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Adapun manfaat dalam 

menggunakan LKPD adalah: 1) Mengaktifkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 2) Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep. 3) 

Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan 

proses. 4) Sebagai pedoman pendidik dan peserta dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Dan 5) Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi 

yang dipelajari melalui kegiatan belajar.  

Pembelajaran yang baik haruslah dimasukan, diproses, disaring, dievaluasi 

dan disusun maka penggunaan model belajar di kelas perlu dikuasai oleh seorang 

pendidik, penggunaan model yang salah dalam belajar akan sulit untuk mencapai 

kemampuan yang diingikan dalam belajar sebagaimana yang terjadi di sekolah 

yang diperoleh dari observasi secara langsung, umumnya peserta didik cenderung 

pasif di kelas. Berdasarkan hal tersebut maka perlu sebuah model baru yang dapat 

digunakan untuk menumbuhkan suasana belajar yang aktif, mendorong motivasi 

belajar serta terampil dalam berpikir dengan cara menggunakan model 

pembelajaran yang sesuaiuntuk dapat mengasah kemampuan berpikir kritis peserta 

didik.  

Model pembelajaran Brain Based Learning (BBL) sebagai model 

pembelajaran yang tepat untuk mengatasi permasalahan yang ada sebagamana 

model ini dapat membawa peserta didik untuk mampu mengambil, mengelola suatu 
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informasi untuk meningkatkan keterampilan berpikir dalam proses pembelajaran. 

Model ini juga mendukung kerja otak untuk belajar lebih semangat agar dapat 

merangsang motivasi peserta didik dalam belajar. Model pembelajaran Brain Based 

Learning (BBL) memiliki suatu kelebihan yaitu dapat merangsang kemampuan 

peserta didik dalam berpikir. Menurut (Ainun, 2019) model Brain Based Learning  

(BBL) adalah pembelajaran dengan masalah nyata yang dapat mengurangi 

kejenuhan peserta didik sehingga membuat peserta didik merasa bahwa 

pembelajaran matematika tidak selalu bersifat abstrak dan mampu diaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Selain model, metode pembelajaran juga perlu digunakan untuk mencapai 

kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Salah satu metode yang menarik dari 

sekian metode adalah metode permainan. Tujuan metode permainan adalah agar 

pembelajaran dapat berlangsung sesuai dengan apa yang ingin dicapai dan memberi 

hasil yang optimal. Menurut (Wahyuni & Ammy, 2024) Teka-teki silang 

merupakan salah satu permainan yang dapat pengajar gunakan dalam membantu 

perkembangan kognitif siswa. Sejalan dengan itu, menurut (Hakim, 2019) teka-teki 

silang menjadi salah satu alternatif yang dapat berfungsi untuk mengoptimalkan 

segenap potensi peserta didik, sehingga dalam belajar matematika peserta didik 

akan lebih aktif dan kreatif. 

Berdasarkan pernyataan tersebut upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan yang ada maka penulis akan melakukan penelitian mengenai 

“Pengembangan LKPD Berbasis BBL Menggunakan Permainan Teka-teki 

Silang Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi 
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Barisan dan Deret.”. Dengan pengembangan LKPD berbasis BBL menggunakan 

permainan teka-teki silang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis untuk kebutuhan saat ini dalam menghadapi dinamika kehidupan sehari-hari 

yang mengharuskan peserta didik dapat membuka pola pikir yang lebih luas dalam 

memandang sebuah informasi. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran masih mengaplikasikan model pembelajaran yang  berpusat 

pada guru (teacher centered) sehingga peserta didik cenderung pasif. 

2. Guru belum pernah mengembangkan LKPD, guru hanya menggunakan buku 

paket saja dengan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab.  

3. Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah masih belum terstimulus dengan baik. 

C. Batasan Masalah 

 

Agar penelitian ini terarah dan lebih jelas, maka peneliti menetapkan 

batasan masalah penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi dengan mengembangkan LKPD  berbasis Brain Based 

Learning  menggunakan permainan teka-teki silang untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X di SMAN 1 Aek-Kuo.  

2. Materi yang disajikan dalam LKPD adalah materi matematika SMA/MA kelas 

X pada pokok bahasan barisan dan deret aritmatika.  
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D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengembangan LKPD berbasis Brain Based Learning (BBL) 

menggunakan permainan teka teki silang? 

2. Bagaimana kelayakan pengembangan LKPD  berbasis Brain Based Learning 

(BBL) menggunakan permainan teka teki silang? 

3. Bagaimana efektivitas  pengembangan LKPD  berbasis Brain Based Learning 

(BBL) menggunakan permainan teka teki silang untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi barisan dan deret? 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengembangkan LKPD berbasis Brain Based Learning (BBL) 

menggunakan permainan teka-teki silang. 

2. Untuk memperoleh LKPD berbasis Brain Based Learning (BBL)  menggunakan 

permainan teka-teki silang yang layak. 

3. Untuk mendeskripsikan keefektifan LKPD  berbasis Brain Based Learning  

(BBL) menggunakan permainan teka-teki silang untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi barisan dan deret. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 
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Memfasilitasi peserta didik dalam belajar dan memberikan kesempatan 

pada peserta didik untuk belajar secara mandiri serta memberi kemudahan dalam 

mempelajari setiap kompetensi yang harus dikuasainya. Meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis  matematika terkhusus pada materi materi barisan dan 

deret. 

2. Bagi Guru  

Membantu guru dalam mewujudkan pembelajaran matematika yang 

berpusat pada peserta didik dan memberikan inovasi dalam proses pembelajaran 

serta memperoleh alternatif model pembelajaran baru untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dan hasil belajar siswa. 

3.  Bagi Peneliti  

Menambah pengetahuan, wawasan dan keterampilan dalam 

mengembangkan media pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia.  

4. Bagi Sekolah  

Penelitian ini sangat diharapkan dapat menjadikan sebagai suatu 

pedoman refrensi dalam menambahkan wawasan untuk berdiskusi dengan guru 

bidang studi matematika dalam memberikan pelajaran kepada siswa 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Berpikir Kritis 

a. Pengertian Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang dimiliki setiap 

orang untuk menganalisis suatu permasalahan. Menurut (Batubara, 2017) 

Berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang menggunakan potensi-potensi 

intelektualnya dalam menyelesaikan permasalahan secara sistematis, rasional, 

dan empiris yakni dapat menggabungkan permasalahan dengan penyebabnya, 

mampu menampilkan logika yang rasional. Menurut (Aryawati et al., 2023) 

Berpikir kritis merupakan sebuah proses yang bertujuan pada penarikan 

kesimpulan tentang kepercayaan dan keyakinan pada diri sendiri dalam 

menemukan jawaban, fakta atau informasi yang ada.  

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis 

merupakan kemampuan berpikir yang dimiliki setiap orang untuk menganalisis 

suatu permasalahan, dimana tidak hanya memberikan tanggapan terhadap suatu 

masalah, namun juga mencoba mengidentifikasinya lebih lanjut, menyelesaikan 

masalah dan melakukan evaluasi sehingga tercapailah suatu pemahaman yang 

sempurna tentang suatu hal. 

b. Karakteristik Berpikir Kritis 

Adapun karateristik kemampuan berpikir kritis, sebagai berikut: 

1) Basic operations of reasoning, yaitu seseorang memiliki kemampuan untuk 
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menjelaskan, menggeneralisasi, menarik kesimpulan deduktif dan 

merumuskan langkah-langkah logis lainnya secara mental. 

2) Domain-specific knowledge, yaitu seseorang harus mengetahui tentang 

topik atau kontennya dalam memecahkan suatu permasalahan. 

3) Metacognitive knowledge, yaitu pemikiran kritis yang efektif mengharuskan 

seseorang untuk memonitor ketika ia mencoba untuk benar-benar 

memahami suatu ide, menyadari kapan ia memerlukan informasi baru dan 

mereka-reka bagaimana ia dapat dengan mudah mengumpulkan dan 

mempelajari informasi tersebut. 

4) Values, beliefs and dispositions, yaitu berpikir secara kritis berarti 

melakukan penilaian secara fair dan objektif. Ini berarti ada semacam 

keyakinan diri bahwa pemikiran benar-benar mengarah pada solusi. 

c. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Menurut Ennis dalam (Yulanda, 2023) Kemampuan berpikir 

kritismemiliki 5 indikator, yaitu: 

1) Klarifikasi Dasar (Basic Clarification), meliputi: 

a. Merumuskan suatu pertanyaan 

b. Menganalisis argument 

c. Bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi 

2) Memberikan alasan untuk suatu keputusan (The Bases for a decision), 

meliputi: 

a. Mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber 

b. Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi. 
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3) Menyimpulkan (Inference), meliputi: 

a. Membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi 

b. Membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi, dan 

c. Membuat serta mempertimbangkan nilai keputusan. 

4) Klarifikasi lebih lanjut (Advanced Clarification), meliputi: 

a. Mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan definisi 

b. Mengacu pada asumsi yang tidak dinyatakan 

5) Dugaan dan keterpaduan (Supposition and integration), meliputi: 

a. Mempertimbangkan dan memikirkan secara logis, premis, alasan, asumsi, 

posisi dan usulan lain 

b. Menggabungkan kemampuan-kemampuan lain dan disposisi-disposisi 

dalam membuat serta mempertahankan sebuah keputusan 

d. Komponen Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis melibatkan tiga komponen yaitu: 

1) Sikap yang digunakan untuk mempertimbangkan secara bijaksana suatu 

permasalahan dan suatu pokok bahasan yang ada dalam berbagai 

pengalaman seseorang. 

2) Pengetahuan yang diperoleh dari suatu metode, penyelidikan secara logis 

dan penalaran. 

3) Beberapa keterampilan dalam menerapkan metode-metode tersebut 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

  a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan ajar yang dapat 
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digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik yang 

melibatkan aktivitasi penyelidikan dan aktivitas berpikir. Menurut (Manurung, 

2021) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan lembaran-lembaran 

kertas yang berisi uraian materi pembelajaran yang akan disampaikan, langkah 

kerja yang harus dilakukan peserta didik dan latihan-latihan yang akan 

diselesaikan peserta didik. Sehingga, dapat kita simpulkan bahwa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD)  merupakan lembaran yang berisi materi, uraian, langkah 

kerja, dan latihan yang harus dikerjakan oleh peserta didik dalam rangka 

membantu memahami dan menemukan konsep materi yang ingin dicapai sesuai 

dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar.  

b.  Karakteristik Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan ajar yang lebih 

sederhana daripada modul. Namun lebih kompleks daripada buku. Oleh sebab 

itu, bahan ajar LKPD memiliki beberapa unsur di antaranya: Judul, petunjuk 

belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, tugas atau 

langkah kerja, dan penilaian. Ada beberapa karakteristik LKPD menurut 

(Machrevi et al., 2022) antara lain sebagai berikut: 

1) Self Instructional (belajar mandiri), yaitu siswa mampu belajar mandiri 

berdasarkan media ajar yang digunakan. 

2) Self contained (utuh), yaitu seluruh materi kompetensi terdapat di dalam 

LKPD. 

3) Stand alone (berdiri sendiri), yaitu LKPD dapat digunakan sendiri tanpa 

tergantung dengan media ajar yang lain. 
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4) Adaptive (adaptif), yaitu LKPD tersebut mengikuti perkembangan ilmu dan 

teknologi 

5) User friendly (mudah digunakan), yaitu setiap materi yang dipelajari pada 

LKPD bersifat membantu dan bersahabat dengan penggunanya serta 

menggunakan bahasa sederhana dan mudah dimengerti. 

 c. Fungsi dan tujuan LKPD 

LKPD Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berfungsi sebagai alat 

yang memberikan kemudahan bagi siswa dan guru dalam proses suatu 

pembelajaran. Membantu siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditentukan. Selain itu, LKPD membuat pembelajaran yang dilakukan 

menjadi terstruktur karena disusun disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan. LKPD memiliki peran yang sangat besar dalam proses 

pembelajaran, karena LKPD dapat membantu pendidik untuk mengarahkan 

peserta didiknya menemukan konsep-konsep melalui aktivitas yang terjadi. Di 

samping itu LKPD juga dapat mengembangkan keterampilan proses, 

meningkatkan aktivitas peserta didik sehingga dapat mengoptimalkan hasil 

belajar. Penilaian LKPD memenuhi beberapa komponen. 

Tujuan pembuatan LKPD, di antaranya, (1) dapat membantu siswa 

dalam mencapai tujuan pembelajaran, (2) dapat memberikan pengalaman 

belajar yang kaya di dalam kelas (3) dapat memotivasi siswa, dan(4) dapat 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan 

dan kemampuan memecahkan masalah serta menanamkan sikap ilmiah.  

      d. Komponen LKPD 
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LKPD mempunyai enam komponen utama yaitu : 

1) Judul merupakan suatu identitas dari pembahasan yang akan dipelajari. 

Judul memiliki informasi tentang materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan tersebut. 

2) Petunjuk belajar merupakan suatu tanda untuk memberi informasi saat 

proses belajar mengajar.  

3) Kompetensi yang akan dicapai merupakan seperangkat pengetahuan, 

kemampuan, sikap yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, 

diimplementasikan oleh guru. Pada bagian kompetensi yang akan dicapai 

ini ada beberapa yang harus dicantumkan yaitu kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator, tujuan dan pengalaman belajar yang akan 

diperoleh peserta didik dengan belajar materi sistem persamaan linear dua 

variabel.  

4) Informasi pendukung merupakan keterangan, pemberitahuan atau bahan 

yang dapat mendukung dalam penggunaan dan pengerjaan LKPD. 

Informasi pendukung berisi informasi yang dapat membantu peserta didik 

untuk mendapatkan apa yang seharusnya dicari, dipahami, dan dikerjakan. 

Pada LKPD ini informasi pendukung berupa kontektual dari materi  

Barisan dan Deret Aritmatika  dimana terdapat cakupan- cakupan materi 

yang akan dipelajari. 

5) Langkah-langkah kerja merupakan pedoman untuk melakukan pekerjaan 

secara konsisten atau teratur. Pada LKPD ini langkah kerja yang dimaksud 

adalah pedoman yang digunakan peserta didik untuk menggunakan LKPD 
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dengan benar, tepat dan konsisten agar tercapainya tujuan. 

6) Penilaian merupakan proses yang sistematis dalam pengumpulan, analisis, 

dan interpretasi informasi untuk menentukan sejauh mana peserta didik 

mencapai tujuan pembelajaran. Dalam LKPD ini penilaian yang dimaksud 

adalah bagaimana pemahaman peserta didik setelah menggunakan LKPD 

yang telah dikembangkan. 

e. Macam-macam  LKPD 

Menurut ( Danial & Sanusi, 2020), dari segi tujuan  LKPD 

dikategorikan kedalam lima kategori sebagai berikut: 

1) LKPD yang membantu peserta didik menemukan konsep.  

Jenis LKPD yang ditujukan membantu peserta didik dalam 

menemukan konsep adalah LKPD yang dapat membuat peserta didik 

membangun atau mengkontruksikan pengetahuan yang mereka dapat 

mengenai suatu konsep yang akan dipelajari. LKPD ini memuat apa yang 

harus dilakukan oleh peserta didik dalam mengkontruksikan konsep yang akan 

dipelajari meliputi melakukan, mengamati, dan menganalisis. 

2) LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar 

LKPD bentuk ini berisi pertanyaan atau isian yang telah ada 

jawabannya didalam buku, peserta didik akan dapat mengerjakan LKPD 

tersebut jika mereka membaca buku, fungsi utama LKPD ini adalah untuk 

membantu peserta didik menghafal dan memahami materi pelajaran. 

3) LKPD yang berfungsi sebagai penguatan 

LKPD ini diberikan setelah peserta didik selesai mempelajari topik 
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tertentu. Materi pembalajaran yang dikemas lebih mengarah pada pendalaman 

dan penerapan  materi pembelajaran yang terdapat dalam buku. 

4) LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum 

Dalam LKPD petunjuk praktikum merupkan salah satu isi (conten) 

dari LKPD. LKPD digunakan sebagai petunjuk peserta didik melakukan 

praktikum. 

f. Langkah-langkah Penyusunan LKPD 

Langkah-langkah penyusunan LKPD (Khairunisa,  dkk. 2018), sebagai 

berikut: 

1) Melakukan analisis kurikulum 

Analisis kurikulum adalah langkah pertama dalam menyusun LKPD. 

Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana yang 

memerlukan bahan ajar LKPD. Materi tersebut disesuaikan juga dengan 

karakteristik peserta didik dan kompetensi inti (KI)-kompetensi dasar (KD). 

2) Menyusun judul LKPD 

LKPD ditentukan berdasarkan kompetensi dasar, materi pokok, atau 

pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. LKPD disusun 

berdasarkan judulnya agar pembelajaran menjadi lebih terarah. 

3) Penulisan LKPD 

LKPD dituliskan pertama dengan merumuskan kompetensi dasar 

kemudian Kedua, menentukan alat penilaian terhadap proses kerja dan 

hasil kerja peserta didik. Ketiga, menyusun materi. Materi LKPD dapat 

berupa informasi pendukung, yaitu gambaran umum atau ruang lingkup 
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substansi yang akan dipelajari. Terakhir adalah memperhatikan struktur 

LKPD. Dengan memperhatikan struktur LKPD maka penyusunan LKPD 

dapat bekerja dengan baik. 

3. Brain Based Learning  (BBL) 

      a. Pengertian Brain Based Learning  (BBL) 

Brain Based Learning  (BBL) adalah pembelajaran berbasis otak yang 

memungkinkan siswa untuk menarik pengetahuan sebelumya dan 

mengaitkannya dengan pengetahuan baru yang diperoleh sehingga 

memunculkan suatu pemahaman baru yang menyeluruh. Menurut (Ainun, 

2019) Brain Based Learning  (BBL) adalah pembelajaran dengan masalah 

nyata yang dapat mengurangi kejenuhan peserta didik sehingga membuat 

peserta didik merasa bahwa pembelajaran matematika tidak selalu bersifat 

abstrak dan mampu diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan 

itu Menurut (Diah et al, 2019) BBL dapat memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan aktivitas peserta didik. 

      b. Karakteristik Brain Based Learning (BBL) 

Brain Based Learning merupakan model pembelajaran yang berusaha 

menyatukan faktor potensi diri peserta didik dengan lingkungan (fisik dan 

mental) sebagai konteks pembelajaran. Model Brain Based Learning juga 

menekankan pada proses pembelajaran yang dilakukan dengan cepat dan 

mencapai tingkat keberhasilan yang tinggi. Kesimpulannya, bahwa 

karakteristik Brain Based Learning lebih menekankan pada lingkungan kelas 

yang mendukung peserta didik untuk belajar. Peserta didik dipersiapkan baik 
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secara fisik maupun psikis sebelum mengawali pembelajaran dengan brain 

gym. Kemudian peserta didik duduk sesuai dengan kelompok masing-masing 

untuk berdiskusi dalam menyelesaikan permasalahan yang dierikan oleh 

pendidik. Setelah itu, peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

dikelas sedangkan kelompok lain menanggapinya. Selanjutnya peserta didik 

melakukan relaksasi dengan mendengarkan musik agar peserta didik lebih 

nyaman dan tidak merasa dalam belajar. 

      c. Tahapan Pembelajaran Brain Based Learning 

Menurut Eric Jensen dalam penelitian (Nabillah, 2022) ada tujuh tahap 

garis besar perencanaan Brain Based Learning (BBL), yaitu:  

1) Pra-tampilan, yaitu tahap ini memberikan gambaran kepada otak mengenai 

pembelajaran baru sebelum benar-benar digali. Tahap ini membantu otak 

mengembangkan peta konseptual yang lebih baik. 

2) Persiapan, yakni tahap menciptakan keingintahuan atau kesenangan atau 

"mengatur kondisi antisipatif". 

3) Inisiasi dan Akuisisi, tahap memberikan pembenaman atau tahap penciptaan 

koneksi. Tahap ini membantu siswa untuk membangun pengetahuan dan 

pemahaman awal. 

4)  Elaborasi, adalah tahap pemrosesan informasi. Pada tahap ini memastikan 

peserta didik tidak membuang fakta-fakta yang dihafalkan, melainkan 

mengembangkan jalur saraf yang kompleks yang menghubungkan koneksi 

subjek-subjek pelajaran dengan cara yang bermakna. 

5)  Inkubasi dan memasukkan memori, tahap ini menekankan pentingnya 
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waktu istirahat dan waktu untuk mengulang kembali/tinjauan. Dikarenakan 

otak belajar paling efektif dari waktu ke waktu, bukan langsung pada sesaat. 

6) Verifikasi dan pengecekan keyakinan, tahap ini guru mengecek tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Disamping hal 

tersebut, peserta didik juga mengonfirmasi pembelajaran untuk diri peserta 

didik. 

7) Perayaan dan Integrasi, tahap ini adalah tahap menanamkan semua arti 

penting rasa cinta dari belajar (melibatkan emosi). 

d. Kelebihan dan kekurangan Brain Based Learning (BBL) 

Adapun kelebihan dan kekurangan pembelajaran model Brain Based 

Learning (BBL)  antara lain, sebagai berikut.  

       a) Kelebihan pembelajaran model Brain Based Learning (BBL) yaitu: 

1) Menciptakan lingkungan belajar yang menantang kemampuan berpikir 

siswa. 

2) Menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan. 

3) Menciptakan situasi pembelajaran yang aktif dan bermakna bagi siswa 

(active learning).  

      b) Kekurangan pembelajaran model Brain Based Learning (BBL) yaitu: 

1) Memerlukan waktu yang tidak sedikit untuk dapat memahami 

(mempelajari) bagaimana otak kita bekerja dalam memahami suatu 

permasalahan. 

2) Memerlukan fasilitas yang memadai dalam mendukung praktek 

pembelajaran. 
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3) Memerlukan biaya yang tidak sedikit dalam menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang baik bagi otak. 

4. Teka-teki Silang  

Salah satu media yang digunakan dalam pembelajaran khususnya 

matematika adalah media permainan teka-teki silang. Teka-teki silang merupakan 

permainan bahasa yang kata-katanya disusun dan disesuaikan dengan masalah atau 

definisi yang muncul, kemudian dicocokkan sesuai dengan banyaknya kotak, dan 

setiap kotak diisi dengan huruf. Kata-kata tersebut disusun secara horizontal atau 

vertikal, sehingga ada huruf yang menjadi bagian dari kata yang lain. Menurut 

(Wahyuni & Ammy, 2024) teka-teki silang merupakan salah satu cara yang dapat 

pengajar gunakan dalam membantu perkembangan kognitif siswa.  

Menurut (Aspriyani & Suzana, 2020) Siswa dapat membangun 

kemampuan berpikir tingkat tinggi sehingga mereka memiliki kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang baik dengan menggunakan permainan teka-

teki silang dan teknik Brain Based Learning. Sejalan dengan itu, menurut (Zaqiah 

et al, 2022) model Brain Based Learning dengan pemanfaatan permainan teka-teki 

silang dapat meningkatkan aktifitas dalam pembelajaran dan berdampak 

mempengaruhi hasil belajar dan juga efektif meningkatkan kemampuan. berpikir 

kritis peserta didik. 

Menurut (Hidayah, 2018) manfaat dari teka-teki yaitu,  sebagai berikut: 

1) Asah otak 

2) Menambah kosakataMelatih daya ingat 

3) Menambah rasa ingin tahu 
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4) Menambah wawasan 

5) Mengatasi rasa bosan 

6) Meningkatkan konsentrasi 

Tabel 2.1. Kelebihan Teka-teki silang dari penelitian sebelumnya 

No  Judul  Hasil Penelitian 

1 Pengembangan 

Pembelajaran Matematika 

Berbasis Brain Based 

Learning (BBL) 

Menggunakan Permainan 

Teka-Teki Silang Pada 

Materi Pola Bilangan di 

Kelas VIII SMPN 6 Silak 

Hulu 

Menurut (Risantia & Zetriuslita, 2022) 

Perangkat pembelajaran matematika 

berbasis Brain Based Learning (BBL) 

menggunakan permainan teka-teki 

silang menghasilkan perangkat 

pembelajaran yang valid, praktis, dan 

efektif sehingga perangkat pembelajaran 

yang dibuat peneliti layak digunakan. 

2 Keefektifan Penggunaan 

Modul Teka-Teki Silang 

Matematika Pada Materi 

Stastika Untuk SMA Kelas 

XI 

Menurut (Amalia & Dazrullisa, 2022) 

Modul teka-teki silang matematika pada 

materi statistika efektif digunakan untuk 

siswa SMA kelas XI. Diperoleh rata-rata 

aktivitas guru dan siswa, angket respon 

siswa, beserta hasil belajar siswa adalah 

4 dengan kategori efektif. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa modul yang 

dikembangkan dapat digunakan 

3 Penggunaan Teka-Teki 

Silang Sebagai Strategi 

Pengulangan Dalam 

Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa 

SMA Kelas XI IPS 

Menurut (Edriani et al, 2017) 

Pemahaman konsep matematika siswa 

dengan menerapkan strategi teka-teki 

silang lebih baik daripada pemahaman 

konsep matematika matem siswa yang 

menerapkan pembelajaran 

konvensional. Dengan demikian, 

strategi teka teki silang dapat 

meningkatkan pemahaman konsep 

siswa. 

4 Pengaruh Model Problem 

Based Learning berbantuan 

GeoGebra dan Teka Teki 

Silang (TTS) Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas XI-4 

SMA Negeri 3 Salatiga 

Menurut (Fairuzia et al, 2024) Model 

Problem Based Learning berbantuan 

GeoGebra dan Teka Teki Silang (TTS) 

sebesar 70,96 sedangkan rerata sebelum 

pemberian model tersebut adalah 57.88. 

Model Problem Based Learning 

berbantuan GeoGebra dan TTS juga 

mampu meningkatkan aktivitas, 

motivasi, pemahaman konsep, serta 
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ketertarikan siswa terhadap 

pembelajaran matematika dan 

menciptakan pembelajaran yang 

interaktif dengan integrasi teknologi di 

dalamnya. 

5 Peningkatan Hasil Belajar 

Matematika Menggunakan 

Strategi Teka-Teki Silang di 

SMP 

Menurut (Sinaryati, 2022) Strategi 

pembelajaran teka teki silang membuat 

peserta didik lebih kreatif lagi, serta 

peserta didik akan lebih tertantang dan 

tertarik untuk mengerjakan soal yang 

diberikan oleh guru. 

 

 

5. Barisan dan Deret 

Barisan dan deret merupakan materi yang sering ditemukan dalam 

pembelajaran di sekolah. Hal ini dibuktikan dengan adanya materi ini pada sekolah 

tingkat menengah pertama dan sekolah menengah atas. Berikut uraian materi 

barisan dan deret:  

a. Barisan aritmatika 

Barisan Aritmatika adalah suatu barisan bilangan-bilangan dimana beda 

(selisih) diantara dua suku berurutan merupakan bilangan tetap. Suatu barisan 

aritmatika dengan suku ke-n dinyatakan dalam bentuk Un, yaitu U1, U2. U3,..., Un 

dimana U2 – U1 = U3  - U2 =...=  Un-Un-1 konstan. Nilai konstan ini disebut beda 

(selisih) barisan arimatika tersebut dan dilambangkan dengan huruf b. 

Misalnya : 

 

 

Barisan bilangan tersebut memiliki beda atau selisih antar dua barisan 

berurutan yang konstan yaitu 2, jadi barisan tersebut merupakan barisan 

1 3 5 7
 

2 

9 
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aritmatika. Untuk mencari beda atau selisihnya, dapat menggunakan rumus 

berikut: b = Un- Un-1. 

Misalnya suku pertama dari barisan aritmatika dilambangkan dengan 

a dan bedanya adalah b, maka suku-suku barisan aritmatika dapat dinyatakan 

sebagai berikut: 

U₁ = a 

U2 = a + b 

U3 = a + 2b 

..... 

Un= a+ (n-1)b 

Berdasarkan ketentuan diatas maka rumus umum suku ke-n barisan 

aritmatika adalah Un= a+(n-1)b. 

b. Deret Aritmatika 

Jika U1, U2, U3, Un merupakan barisan aritmatika dengan rumus suku 

ke-n adalah Un= a+(n-1)b, maka penjumlahan dari masing-masing suku ditulis 

dalam bentuk U1+ U2 +U3+...Un disebut dengan deret aritmatika dan 

dilambangkan dengan Sn. Deret aritmatika adalah penjumlahan berurutan dari 

suku-suku barisan aritmatika. Rumus umum jumlah n suku pertama deret 

aritmatika adalah 

Sn= 
𝑛2 (2a+ (n-1)b) 

6. Model Pengembangan LKPD 

Dalam pemgembangan LKPD perlu adanya model pengembangan untuk 

memastikan kualitas bahan ajar dalam menunjang efektifitas pembelajaran. Dalam 
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penelitian ini model penelitian yang digunakan dalam pengembangan LKPD adalah 

Model ADDIE yang terdiri atas lima langkah penelitian yaitu analyze, design, 

develop, implement, dan evaluate. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Berikut ini adalah kajian penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan:  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Risantia & Zetriuslita, 2022). 

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Brain Based 

Learning  Menggunakan Permainan Teka-teki Silang Pada Materi Pola Bilangan di 

Kelas VIII SMPN 6 Siak Hulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa silabus, RPP 

dan LKPD termasuk kategori sangat valid dengan persentase masing-masing 

85,52%, 87,09% dan 84.97%. Hasil uji kepraktisan angket respon guru dan peserta 

didik berada pada kateori sangat praktis dengan persentase masing-masing 98,33% 

dan 90.04%, Hasil uji keefektifan pretes dan postes menunjukkan bahwa pretes dan 

postes berada pada kategori efektif dengan persentase 77,57%. Penulis 

menyimpulkan bahwa perangkat pembelajaran matematika berbasis Brain Based 

Learning  (BBL) menggunakan permainan teka-teki silang menghasilkan perangkat 

pembelajaran yang valid, praktis dan efektif. sehingga, perangkat pembelajaran 

yang dibuat oleh peneliti layak untuk digunakan. 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Wahyuni & Ammy, 2024). 

Pengembangan Unit Kegiatan Belajar Mandiri Matematika Berbasis Brain Based 

Learning  Memakai Teka Teki Silang. Hasil penelitian menunjukkan Unit Kegiatan 
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Belajar Mandiri Matematika Berbasis Brain Based Learning  Memakai Teka-Teki 

Silang mendapatkan kevalidan sebesar 87% berdasarkan dari penilain oleh 

validator ahli media yang dikategorikan "sangat valid" dan 93,6% berdasarkan dari 

penilaian oleh validator ahli materi yang dikategorikan "sangat valid". Serta 

mendapatkan kepraktisan produk yang berdasarkan uji coba skala besar dimana 

92% di kelas X MIPA dengan kategori "sangat valid" dan 92,5% di kelas X IPS 

dengan kategori "sangat valid".  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Fitri et al, 2024). Memfasilitasi 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa pada Materi Segiempat melalui 

Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Brain Based Learning . Hasil 

Penelitian menunjukkan uji validitas menunjukkan bahwa LKS yang 

dikembangkan layak digunakan, dengan skor rata-rata 87,5% dan 86,29% dari 

validator ahli materi dan pendidikan. Uji praktikalitas menunjukkan bahwa LKS 

sangat praktis dan mudah digunakan oleh siswa serta relevan dengan tujuan 

pembelajaran. Uji efeletivitas menggunakan uji t menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang menggunakan 

LKS berbasis BBL.  

C. Kerangka Konseptual 

Pada umumnya, matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang sangat 

menakutkan bahkan memberikan ketakutan tersendiri bagi peserta didik. Ketakutan 

tersebut membuat peserta didik menjadi tidak menyukai matematika, cenderung 

pasif bahkan malas untuk mengikuti proses pembelajaran matematika yang dapat 

menyebabkan kemampuan berpikir peserta didik tidak berkembang.  
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Salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan strategi 

pembelajaran yang tepat, dimana dalam proses belajar mengajar guru hendaknya 

memberikan kesempatan yang cukup kepada peserta didik untuk terlibat aktif 

dalam pembelajaran. Kreatifitas dari seorang pendidik sangat diperlukan dalam 

menyampaikan materi matematika saat proses pembelajaran agar dapat 

menciptakan hasil belajar yang maksimal sehingga peserta didik memiliki rasa 

ingin tahu untuk mempelajari ilmu matematika. Oleh karena itu, untuk mengatasi 

permasalahan diatas dilakukan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Brain Based Learning (BBL) menggunakam permainan teka-teki 

silang di harapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis untuk kebutuhan 

saat ini dalam menghadapi dinamika kehidupan sehari-hari yang mengharuskan 

peserta didik dapat membuka pola pikir yang lebih luas dalam memandang sebuah 

informasi yang bersumber dari berbagai media, lingkungan dan lain sebagainya.  

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Model ini 

dapat dijadikan sumber ide dan prosedur pengembangan bahan ajar pengembangan 

dalam mengembangkan perangkat pembelajaran bagi guru untuk menyampaikan 

kepada peserta didik dalam proses pembelajaran yang tersusun dengan baik 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan materi yang 

dipelajari juga mudah dipahami. 
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Gambar 2.1. Kerangka Konseptual

Proses pembelajaran masih mengaplikasikan model pembelajaran 

yang  berpusat pada guru (teacher centered) sehingga peserta didik 

cenderung pasif, guru belum pernah mengembangkan LKPD, guru 

hanya menggunakan buku paket saja dengan metode ceramah, 

diskusi, dan tanya jawab, dan emampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas X dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah masih 

belum terstimulus dengan baik. 

 

Materi barisan dan deret 

Perancangan Produk (Design) 

Pengembangan Produk (Development) 

Validasi oleh Ahli Materi dan Media  

Layak 
Tidak Layak 

Revisi 

Uji coba produk (Implementation) 

Evaluasi (Evaluation) 

Pengembangan LKPD berbasis BBL menggunakan permainan 

teka-teki silang untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa pada materi barisan dan dert 

LKPD berbasis Brain Based Learning 

Masalah (Analysis) 



29 

 

BAB III 

 METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan  penulis  merupakan penelitian yang 

menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development). Research and Development berarti suatu metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan juga menguji keefektifan 

produk yang telah dihasilkan tersebut. Menurut (Afifah et al, 2024)  penelitian 

pengembangan  bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk baru atau 

menyempurnakan produk yang sudah ada yang dapat dipertanggungjawabkan. 

 Penelitian ini menggunakan model ADDIE. Model ADDIE (Razak et al. 

2023) terdiri dari analisysis, design, development, implementation dan evaluation.  

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas X SMAN  1 Aek-Kuo  yang 

beralamat Jl. Padang Halaban, perkebunan Padang Halaban, Kecamatan Aek Kuo, 

Kabupaten Labuhan Batu Utara, Sumatera Utara.  Penelitian ini akan dilaksanakan  

pada April 2025. 

C. Subjelk dan Objelk  Pelnellitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMAN  1 Aek-Kuo  

yang berjumlah 30 orang. 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini berupa LKPD matematika berbasis Brain 
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Based Learning menggunakan teka-teki silang pada materi barisan dan deret 

aritmatika. 

D. Prosedur Penelitian Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan model ADDIE, yaitu model pengembangan  

yang dikembangkan oleh Branch yang merupakan model pengembangan berbasis 

produk, terdapat lima langkah penelitian yang dilaksanakan yaitu analyze, design, 

develop, implement, dan evaluate. Model ini memiliki langkah sistematis, detail, 

dan menghasilkan produk dengan mengaplikasikan konteks yang spesifik serta 

digunakan untuk menghasilkan suatu produk yang bertujuan menciptakan 

lingkungan belajar.  Konsep dari model ADDIE dapat dilihat dari Gambar 3.1 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Model ADDIE 

Model pengembangan ADDIE memiliki alur pengembangan yang tidak 

kaku akan tetapi fleksibel. Dikatakan fleksibel karena dapat dilakukan revisi atau 

evaluasi pada setiap tahapan. Tahapan-tahapan tersebut sebagai berikut: 

1. Tahap Analisis (Analyze) 

Pada tahap ini, kegiatan utama adalah menganalisis perlunya pengembangan 

Analyze 

Evaluate 

Devolope 

Design Implement 
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LKPD  dalam tujuan pembelajaran, beberapa analisis yang dilakukan yaitu, 

analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis materi. Berikut penjelasan dari 

analisis yang dilakukan yaitu:  

a. Analisis Awal-akhir 

Analisis awal-akhir merupakan langkah awal dalam mellakukan analisis 

telrhadap masalah pelmbellajaran yang selring telrjadi, kurikulum, pelmilihan 

pelndelkatan pelmbellajaran yang rellelvan yang ada hubungannya de lngan 

pelrmasalahan telrselbut.  

Masalah dide lfinisikan juga se lsuai delngan landasan dalam 

melngelmbangkan LKPD agar pelrangkat yang dike lmbangkan ini me lnyelsuaikan 

delngan karaktelr pelngguna dan melrupakan solusi dari pelrmasalahan yang ada. 

 

b. Analisis Siswa 

Analisis siswa be lrtujuan melnellaah karaktelristik SMAN 1 Aek-Kuo. 

Adapun karaktelristik yang digunakan pelnellitian ini melliputi kelmampuan akadelmik 

dan tingkat pelrkelmbangan kognitif siswa. Ke lmampuan telrselbut belrtujuan untuk 

mellihat selbatas mana kelmampuan siswa dalam melnyellelsaikan tugas-tugas dan hal 
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lainnya yang belrkaitan delngan akadelmik. Sellanjutnya adalah tingat pelrkelmbangan 

kognitif siswa, ini dipe lrlukan agar LKPD yang dikelmbangkan dapat me lmbantu 

dalam tingkat pelmatang kognitif siswa te lrselbut. 

c. Analisis Konselp 

Analisis konse lp belrtujuan untuk melngidelntifikasi, melrinci, dan melnyusun 

selcara sistelmatis topik-topik yang re llelvan yang akan diajarkan be lrdasarkan analisis 

kurikulum. Analisis ini me lrupakan dasar dalam me lnyusun tujuan pelmbellajaran 

khusus. 

d. Analisis tugas 

Analisis tugas be lrtujuan untuk me lngumpulkan proseldural te lrhadap 

pelmbellajaran. Ini me lrupakan dasar untuk me lrumuskan tujuan pelmbellajaran dan 

melrinci isi matelri selcara garis be lsar. Adapun analisis telrselbut, yakni analisis 

struktur isi, analisis proseldural, analisis konselp, dan pelrumusan tujuan. Analisis ini 

dilakukan agar tampak struktur isi mate lri yang ingin disampaikan dalam LKPD 

selsuai delngan urutan konse lp. 

2. Tahap Perencanaan (Design) 

Pada tahap perencanaan ini penulis melakukan perencanaan produk yang 

akan dikembangkan dan menyusun instrumen yang akan digunakan dalam menilai 

produk tersebut. 

3. Tahap pengembangan (Development) 

 Pada tahap pengembangan ini, dikembangkan dan dihasilkan suatu produk 

media pembelajaran berupa LKPD pada materi Barisan dan Deret Aritmatika 

dalam bentuk praktek serta dilakukan proses validasi dan pengujian tingkat 
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kelayakan baik dari segi materi. Konsep yang telah dirancang pada tahap design 

selanjutnya dibuat dengan memasukan materi yang telah dibuat sebelumnya. 

Setelah produk dikembangkan akan diujicoba oleh validator, validator desain 

media pembelajaran ini adalah ahli dalam bidangnya, yaitu ahli media dan ahli 

materi. Setiap validator diminta memberikan penilaian pada lembar penilaian 

validasi yang telah disiapkan peneliti untuk kemudian selanjutnya dilakukan 

analisis data, guna mengetahui kelemahan dan kekurangan produk yang telah 

dibuat. 

4. Tahap Penerapan (implementation) 

Tahap selanjutnya yaitu implementasi. Pada tahap implementasi ini produk 

hasil dari pengembangan yang telah di validasi oleh validator di uji cobakan kepada 

peserta didik pada kelompok kecil dan kelompok besar yaitu peserta didik kelas X 

SMAN 1 Aek-Kuo yang telah menempuh mata pelajaran barisan dan deret 

aritmatika sejumlah 30 orang. 

Selanjutnya akan dilakukan uji efektivitas, yaitu produk tersebut diuji pada 

1 kelas siswa yang baru saja akan menempuh mata pelajaran barisan dan deret 

aritmatika. Uji coba oleh peserta didik ini penting dilakukan guna mengetahui hasil 

dilapangan untuk melihat gambaran mengenai kualitas pembelajaran dengan 

menggunakan produk tersebut. Pengujian ini dapat memberikan hasil respon 

mengenai ketertarikan dan kemenarikan siswa terhadap produk tersebut, dinilai 

dari kualitas dan kelayakan produk, bentuk, serta pemahaman materi dengan 

tujuan pembelajaran dalam mencapai kompetensi yang diharapkan. Kemenarikan 

tersebut berkaitan dengan sejauh mana produk pengembangan dapat menciptakan 



34  

 

suasana belajar baru dan memberikan kesan lebih bermakna serta menyenangkan 

bagi peserta didik. 

5. Tahap Penilaian (Evaluation) 

Pada tahap penelitian ini, tahap evaluasi fleksibel bisa dilakukan disemua 

tahapan. Proses evaluasi yang dilakukan yaitu melihat permasalahan yang ada 

dilapangan setelah melakukan analisis serta menilai hasil dari penelitian dan 

penilaian yang telah dilakukan pada tahapan sebelumnya. Evaluasi dapat dimaknai 

sebagai proses yang dilakukan guna menentukan nilai, harga dan manfaat dari suatu 

objek berupa sebuah produk atau program pembelajaran. Hasil yang didapat akan di 

analisis dan ditarik kesimpulan, apakah produk yang telah dikembangkan sudah 

layak dan menarik atau perlu dilakukan revisi kembali. Evaluasi sangat penting 

dilakukan karena kita dapat mengetahui apakah produk pengembangan tersebut 

harus direvisi dalam skala besar atau hanya perlu revisi saja. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data dalam pelnellitian ini me lnggunakan le lmbar 

validasi, lelmbar angkelt dan lelmbar soal tels. Adapun te lknik pelngumpulan data dari 

masing-masing tahap selbagai belrikut: 

a. Data Lelmbar Validasi  

Lelmbar validasi digunakan untuk me lnge ltahui pelnilaian me ldia yang 

dijadikan dasar untuk me lmpelrbaiki me ldia. Validasi untuk produk ini 

melnggunakan 2 ahli yaitu ahli me ldia dan ahli matelri. 

b. Data Angkelt Relspon 

Data angkelt relspon digunakan untuk me lndapatkan informasi yang 
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belrkelnaan delngan pelndapat, aspirasi, harapan, ke linginan, dan lain-lain. 

Pelngisian angkelt relspon dilakukan olelh siswa dan guru. 

c. Lelmbar Soal 

Pada pelne llitian ini, pelnelliti melnggunakan soal te ls selbagai salah satu 

telknik melngumpulkan data. Tujuan dari te ls ini digunakan untuk me lngeltahui 

kelelfelktifan dari LKPD berbasis Brain Based Learning mennggunakan teka-teki 

silang pada materi barisan dan deret aritmatika. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrume ln ini digunakan untuk me lndapatkan data dari pelnilaian me ldia 

olelh para ahli ke lmudian akan dijadikan selbagai dasar dalam pelrbaikan me ldia 

selbellum dilakukan uji coba. Pe lnellitian ini me lnggunakan instrumeln belrikut ini 

a. Instrume ln Untuk Melngukur Validasi 

Lelmbar validasi me ldia pelmbellajaran be lrupa angkelt yang telrdiri dari 4 

altelrnatif jawaban, yaitu 1, 2, 3, dan 4 yang belrturut-turut melnyatakan: tidak baik, 

kurang baik, baik, dan sangat baik.   

Tabel 3.1 Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Materi 

No Aspek yang dinilai Indikator Butir  

1 Aspek Kelayakan Isi Kesesuaianan KI/KD 1,2 

Kesesuaiam Materi 3,4,5 

Keakuratan Soal 6,7,8 

2 Aspek Pendekataan 

Brain Based Learning 

Sintak/Langkah langkah 

pendekatan Brain Based 

Learning 

9,10,11 

3  Aspek Bahasa Kejelasan Informasi dan 

kesesuaian bahasa 

12,13,14 
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Berdasarkan tabel 3.1 di atas, peneliti menggunakan kisi-kisi 

tersebut sebagai acuan dalam melakukan penilaian kevalidan produk kepada 

validator ahli materi pada produk yang dikembangkan sebelum dilakukan uji 

coba.  

Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Media 

No Aspek yang dinilai Indikator Butir  

 Komponen LKPD Terdapat judul, kompetensi inti, 

kompetensi dasar, petunjuk belajar, 

tujuan pembelajaran, tugas atau 

langkah kerja, dan penyelesaian 

masalah yang sesuai dengan 

pendekatan yang digunakan 

1 

2 Desain Cover Cover menarik 2 

Desain cover sesuai 

pembelajaran 

3 

3 Tampilan Isi Kelayakan tampilan 4,5 

Kelayakan gambar 6,7 

Kesesuaian Bahasa 8,9 

4 Teka-Teki Silang Teka-Teki Silang mudah 

Digunakan 

10,11 

Kemudahan pengaksesan 

informasi berikutnya 

12 

Keseluruhan tampilan media menarik 13 

 

Berdasarkan tabel 3.2 di atas, peneliti menggunakan kisi-kisi 

tersebut sebagai acuan dalam melakukan penilaian kevalidan produk kepada 

validator ahli media pada produk yang dikembangkan sebelum dilakukan uji 

coba. 
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b. Instrume ln Angkelt Relspon Pelselrta didik 

Instrume ln ini digunakan untuk me lngeltahui relspon pelselrta didik 

telrhadap LKPD berbasis Brain Based Learning yang digunakan dalam 

pelmbellajaran. Le lmbar angkelt relspon siswa belrupa angkelt yang telrdiri dari 4 

altelrnatif jawaban, yaitu 1, 2, 3 dan 4 yang be lrturut-turut melnyatakan tidak baik, 

kurang baik, baik, dan sangat baik. Kisi-kisi angkelt pelnilaian relspon pelselrta didik 

melliputi Aspelk keltelrtarikan, matelri dan bahasa. 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik 

No Aspek yang dinilai Indikator Butir Pertanyaan 

1 Aspek Tampilan Tampilan LKPD menarik 

dan mudah dipahami 

1, 2 

2 Aspek Isi LKPD matematika 

memuat materi dan 

latihan soal yang dapat 

dipahami peserta didik 

3,4,5 

3 Kebermanfaatan LKPD ini bermanfaat 

dalam pembelajaran 

matematika  

6,7,8 

4 Bahasa Bahasa yang digunakan 

dalam LKPD ini mudah 

dipahami 

9,10 

 

Berdasarkan tabel 3.3 di atas, peneliti menggunakan kisi-kisi tersebut 

sebagai acuan dalam melakukan penilaian kepraktisan produk kepada peserta 

didik pada produk yang dikembangkan sebelum dilakukan uji coba. Penilaian 

dilakukan dengan uji coba respon peserta didik setelah menggunakan produk 

yang dikembangkan oleh penelitian. 
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G. Telknik Analisis Data 

Telknis analisis data dilaksanakan untuk me lndapatkan meldia pelmbellajaran 

yang belrkualitas dan akan me lncapai kritelria kelvalidan, kelpraktisan dan 

kelelfelktifan. Belrikut pelnjellasan pelnganalisis data yang akan digunakan: 

a. Analisis Kelvalidan 

Kelvalidan LKPD berbasis Brain Based Learning dapat dilihat dari hasil 

validasi olelh para ahli. Lelmbar angkelt validasi ahli me ldia dan ahli mate lri dapat 

dihitung melnggunakan rumus delskriptif prelselntatif. Rumus dari delskriptif 

prelselntatif (Roosyanti, 2017) adalah selbagai belrikut: 

Prelselntasel = 
∑(𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ)𝑛 ×𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖  ×100% 

       Keltelrangan: 

       ∑ = Jumlah 

       N =  Jumlah selluruh itelm angkelt 

Tabell 3.4 Katelgori Pelnilaian Kelvalidan 

No Kritelria Validitas Tingkat Validitas 

1 85%<x≤100% Sangat Valid 

2 70%<x≤85% Valid 

3 50%<x≤70% Kurang Valid 

4 x≤50% Tidak Valid 

 

Jika dipe lrolelh hasil pelnilaian rata-rata skor delngan kritelria minimum 

“Valid” maka LKPD berbasis Brain Based Learning dinyatakan layak. 

b. Uji Kelpraktisan 

 

Uji kelpraktisan LKPD berbasis Brain Based Learning dipelrolelh dari hasil 

pelnilaian lelmbar angke lt yang diisi olelh pelselrta didik. Melnurut Riduwan dan Aknon 
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(Oktafiana elt al., 2020) me lnghitung skor kelpraktisan melnggunakan rumus se lbagai 

belrikut: 

Prelselntasel = 
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  ×100% 

Tabell 3.5 Katelgori Pelnilaian Kelpraktisan  
 

No Kritelria Validitas Tingkat Validitas 

1 81<N≤100 Sangat Praktis 

2 61<x≤80 Praktis 

3 41<x≤60 Cukup Praktis 

4 21<x≤40 Kurang Praktis 

5 0<x≤20 Tidak Praktis 

 

Jika dipe lrolelh hasil pelnilaian rata-rata skor delngan kritelria minimum 

“Praktis” maka LKPD berbasis Brain Based Learning dinyatakan praktis. 

 

c. Uji Kelelfelktifan 

 

LKPD berbasis Brain Based Learning dikatakan efektif berdasarkan 

meningkatnya kemampuan berpikir kritis peserta didik. Analisis meningkatnya 

kemampuan berpikir kritis siswa dilakukan dengan uji pretest dan postes. Hasil 

belajar dikatakan e lfelktif apabila hasil belajar pe lselrta didik tidak ada yang 

melmpelrolelh nilai dalam katelgori relndah. Untuk me lngukur hasil uji coba prel telst 

dan post telst digunakan rumus N-Gain yaitu selbagai belrikut: 

G = 𝑆𝑓−𝑆𝑖100−𝑆𝑖 
Keltelrangan :  

G = Nilai Gain 

Si = Nilai Prel telst 

Sf  = Nilai Post telst  

 

 

 



40  

 

Adapun krielria pelnilaian N-Gain melnurut (Roosyanti, 2017) yaitu 

selbagai belrikut: 

 

Tabell 3.6 Intelrprelstasi Gain Telrnomalisasi 

Nilai Gain Telrnomalisasi Kritelria  

g  ≥ 0,7 Tinggi  

0,7 < g < 0,3 Seldang  

g  < 0,3 Relndah  

 

Hasil analisis data ke lelfelktifan sellanjutnya diintelrprelstasikan selsuai 

delngan kritelria kelelfelktifan. 

Tabell 3.7 Pelrselntasel Kritelria Kelelfelktifan  

Intelrval Skor Pelrseln Katagelri 

> 76 Sangat ELfelktif 

56 – 75 ELfelktif 

40 – 55 Kurang ELfelktif 

< 40 Tidak ELfelktif 

 

Apabila persentase n-gain dari 56-75 maka maka LKPD berbasis 

Brain Based Learning dinyatakan “Efektif”. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pelnellitian 

Pelngelmbangan LKPD berbasis BBL menggunakan permainan teka-teki 

silang untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada materi barisan dan 

deret, ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari analisis 

(analysis), perencanaan (design), pengembangan (development), implementasi 

(implementation), dan eveluasi (evaluation). Adapun hasil penelitian yang akan 

diuraikan secara rinci yaitu sebagai berikut: 

 Tahapan-tahapan pelngelmbangan telrselbut dilihat selcara rinci selbagai 

belrikut. 

1. Tahap Analisis (analysis), 

Tahap ini belrtujuan untuk melngumpulkan informasi dan idelntifikasi 

masalah dalam pelmbellajaran matelmatika selbagai dasar pelngelmbangan 

LKPD. Berikut penjelasan dari analisis yang dilakukan yaitu:  

a. Analisis Awal-akhir 

Dalam pelngelmbangan LKPD matematika berbasis Brain Based 

Learning telrlelbih dahulu dilakukan analisis kurikulum dan pelmilihan 

pelndelkatan pelmbellajaran pada matelri. Hasil analisis kurikulum siswa X 

SMAN  1 Aek-Kuo  dengan kompetensi dasar yaitu  Menjelaskan barisan 

dan deret aritmatika dengan masalah kontekstual. Kompetensi dasar  inilah 

tellah ditelntukan dalam standar isi Kurikulum 2013 yang te llah dijabarkan 

keldalam tujuan pembellajaran yang melnjadi acuan dalam pelngelmbangan 
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LKPD matematika berbasis BBL menggunakan permainan teka-teki silang 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada materi barisan dan 

deret. 

Kelmudian pada tahap ini juga dilakukan pelngamatan kelgiatan 

pelmbellajaran mate lmatika di kellas X SMAN  1 Aek-Kuo. Dari tahap ini 

dipelrolelh bahwa pelmbellajaran matelmatika yang dilakukan sudah berjalan 

delngan cukup baik. Akan teltapi, masih terdapat kekurangan dalam pelnyajian 

matelri matematika diseltiap pembelajarannya. Pembelajaran masih 

mengaplikasikan model pembelajaran yang  berpusat pada guru (teacher 

centered) sehingga peserta didik cenderung pasif dan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas X dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 

masih belum terstimulus dengan baik. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

diperlukan suatu bahan ajar yaitu LKPD yang dapat melmbantu siswa untuk 

mandiri dan melrasa pelnting untuk telrlibat dalam pelmbellajaran selhingga 

tingkat kebermaknaan siswa dalam bellajar akan selmakin baik. 

 

Gambar 4.1 Isi Bahan ajar yang digunakan di kelas X SMAN 1 

Aek-Kuo 
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b. Analisis siswa  

Analisis siswa dilakukan untuk mangeltahui karaktelristik siswa 

kellas X SMAN  1 Aek-Kuo. Belrdasarkan  hasil wawancara yang dilakukan 

pelnelliti delngan bapak Sahrul Siregar, S.Pd sellaku guru mata pellajaran 

matelmatika didapatkan informasi pelmbellajaran yang masih belrpusat pada 

guru. Sellain itu, sumbelr bellajar masih belrupa buku dan lelmbar kelrja siswa. 

Dari hasil analisis dipelrolelh informasi relndahnya kemampuan berpikir 

siswa pada pelselrta didik dalam pe lmbellajaran matelmatika dan kurangnya 

minat bellajar pelselrta didik dalam kelgiatan pelmbellajaran matelmatika. 

Berikut jawaban salah satu siswa: 

        

Gambar 4.2. Jawaban Siswa 

Belrdasarkan analisis siswa telrselbut, pelrlu adanya meltodel 

pelmbellajaran yang mampu melnarik  minat selrta melndorong siswa aktif 

dan mandiri dalam prosels pelmbellajaran. Siswa harus telrlibat dalam 

kelgiatan pelmbellajaran yang dilakukan selhingga dapat melnelmukan selndiri 

konselp matelmatikanya. Delngan adanya hal telrselbut, disusunlah LKPD 
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matematika berbasis BBL menggunakan permainan teka-teki silang untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada materi barisan dan deret. 

c. Analisis Konselp 

Analisis konselp didasarkan pada matelri yang sudah dirinci dalam 

analisis tugas. Matelri yang sudah dirinci dalam analisis tugas ke lmudian 

dihubungkan selsuai delngan capaian pelmbellajaran yang tellah diteltapkan 

dalam kurikulum K 2013 yang kelmudian disusun dalam suatu pelta konselp. 

Pelta konselp untuk Barisan dan Deret  adalah selbagai belrikut : 

  

Gambar 4.3. Pelta Konsep 

d. Analisis Tugas 

LKPD  dikelmbangkan belrdasarkan kompetensi dasar dan tujuan 

pelmbellajaran yang telrdapat dalam RPP. Analisis tugas ini melmbahas 

gambaran selcara kelselluruhan matelri Barisan dan Deret yang akan 

disampaikan kelpada siswa. Kompetensi  Dasar pada matelri Barisan dan 

Deret yang akan disampaikan adalah menjelaskan Menjelaskan barisan 

dan deret aritmatika dengan masalah kontekstual. Seldangkan tujuan 



45  

 

pelmbellajaran yang harus dicapai olelh siswa dalam melmpellajari matelri 

Barisan dan Deret adalah Peserta didik mampu membedakan dengan 

benar antara barisan dan deret aritmatika. 

2. Tahap Pelrencanaan  (Delsign) 

Pada tahap ini dilakukan pelnyelsuaian produk delngan kompetensi 

dasar dan tujuan pelmbellajaran untuk melnyiapkan LKPD yang dikelmbangkan. 

Kelgiatan yang dilakukan olelh pelnelliti pada tahap pelrencanaan  ini yaitu : 

a. Melngumpulkan relfelrelnsi dari gambar-gambar yang rellelvan delngan 

matelri pola bilangan yang digunakan dalam pelnyusunan LKPD. 

b. Melnyusun rancangan LKPD pelmbellajaran matelmatika berbasis BBL. 

LKPD yang dirancang adalah LKPD berbasis BBL yang 

melmpelrhatikan kellayakan isi, kelselsuaian pelnyajian delngan meltodel 

pelmbellajaran, kelselsuain syarat konstruksi (kelbahasaan), dan kelsusian delngan 

telknis (kelgrafikan). Yang dirancang dalam pelnellitian telrdiri dari: 

a. Melnyusun pelta kelbutuhan LKPD 

Pada tahapan pelrancangan ini dilakukan kelmbali pelnyusunan dan 

pelnyelsuaian kelmbali pada kelbutuhan LKPD belrdasarkan kompetensi dasar 

dan tujuan pelmbellajaran yang tellah diteltapkan. 

b. Melnelntukan judul LKPD 

Judul dari seltiap sub bab  ditelntukan olelh kompetensi dasar dan 

tujuan pelmbellajaran dari matelri yang diajarkan, 

c. Pelnulisan LKPD 

Pelnulisan rancangan LKPD dise lsuiakan delngan syarat-syarat 
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pelnulisan LKPD yang tellah diteltapkan. LKPD disusun juga diselsuaikan 

delngan tujuan pelnelliti. 

d. Melnyusun instrumeln pelnilaian LKPD 

Instrume ln  pelnilaian LKPD belrupa lelmbaran pelnilaian untuk ahli 

meldia, ahli matelri, guru dan lelmbar pelnilaian siswa. Instrumelnt pelnilaian 

yang tellah disusun sellanjutnya di validasi olelh para ahli. Validasi instumeln 

pelnilian ahli matelri dilakukan olelh bapak Dr.Marah Doly Nasution, S.Pd., 

M.Si  sellaku doseln, validasi instrumeln pelnilaian ahli meldia dilakukan olelh  

ibu Indra Maryanti S.Pd., M.Si se llaku doseln, validasi instrumen penilaian 

materi dan media juga dilakukan oleh bapak Sahrul Siregar, S.Pd selaku guru 

matematika. Intrumen penilaian yang telah valid digunakan untuk menilai 

RPP dan LKPD yang dikembangkan. 

3. Tahap Pelngelmbangan (Delvellop) 

Hasil dari tahap pelngelmbangan adalah selbagai belrikut : 

a.  Rancangan LKPD 

Rancangan LKPD yang dikelmbangkan melmuat belbelrapa 

komponeln, antara lain : 

a) Sampul LKPD 

Halaman cover terdiri dari judul materi, tujuan pembelajaran, 

petunjuk penggunaan LKPD dan kolom identitas peserta didik. LKPD 

didesain menggunakan Aplikasi Canva. 
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     Gambar 4.4.  Sampul LKPD 

b) Bagian Isi 

Pelnyusunan matelri diselsuaikan delngan Kompetensi Dasar dan 

Tujuan Pembelajaran. Uraian matelri belrsifat pelmelcahan masalah delngan 

dilelngkapi dengan barcode yang dapat diakses siswa untuk menonton 

video animasi  dan membaca PPT barisan dan deret aritmatika. Selain itu, 

LKPD ini dilengkapi game TTS (Teka-teki Silang) barisan dan deret yang 

dapat diakses siswa dengan cara men-scan barcode yang telah disediakan. 

           

Gambar 4.5.  Bagian Isi LKPD 
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b. Uji Kellayakan EL-LKPD 

Pada tahap pelngelmbangan juga pelrlu adanya uji kellayakan LKPD.  

Hal ini belrtujuan untuk melngeltahui apakah LKPD belrbasis BBL yang 

dikelmbangkan olelh pelnelliti layak atau tidak untuk digunakan. Pada uji 

kellayakan ini akan dilakukan uji validasi ole lh para ahli validasi. Adapun 

idelntitas ahli selbagai validator dalam pelnellitian pelngelmbangan ini selbagai 

belrikut : 

Tabell 4.1 Idelntitas Validator 

No Nama Validator Jabatan Instansi 

1 Dr. Marah Doly Nasution, 

M.Si 

Dosen Universitas 

Muhammadiyah Sumatera 

Utara 

2 Indra Maryanti S.Pd., M.Si Dosen Universitas 

Muhammadiyah Sumatera 

Utara 

3 Sahrul Siregar S.Pd Guru  

a) Validasi Ahli Matelri 

Validasi matelri dilakukan untuk melndapatkan pelnilaian, masukan 

atau saran yang dilakukan olelh para ahli bidangnya guna melngeltahui tingkat 

kellayakan pada LKPD yang dikelmbangkan olelh pelnelliti. Lelmbar pelnilaian 

validasi ahli matelri telrdiri dari 14 indikator kelselsuaian LKPD belrbasis BBL. 

Hasil dari pelnilaian ahli matelri dapat dilihat dalam tabell 4.2: 

Tabell 4.2 Hasil Pelnilaian Validasi Matelri 

No Aspek yang dinilai 
Validator 

Rata-rata 
1 2 

1 Keluasan cakupan materi 4 4 4 

2 Keluasan isi materi (termasuk SK, KD, 

Indikator) 

4 3 3,5 

3 Uraian isi materi 4 3 3,5 

4 Kejelasan contoh yang dijelaskan 4 4 4 
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5 Kecakupan contoh yang disertakan 4 4 4 

6 Kejelasan bahasa yang digunakan 4 4 4 

7 Tata letak urutan materi sesuai dengan 

kemampuan siswa 

4 4 4 

8 Materi barisan dan deret aritmatika yang 

disajikan dalam LKPD jelas dan mudah 

dipahami 

3 4 3,5 

9 Kesesuaian soal latihan/tes dengan kompetensi 3 4 3,5 

10 Keseimbangan soal latihan/tes evaluasi dengan 

materi 

3 4 3,5 

11 Runtutan soal evaluasi yang disajikan 4 3 3,5 

12 Kelengkapan format LKPD (Judul, petunjuk 

LKPD (petunjuk belajar), tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai, latihan dan penilaian) 

4 4 4 

13 Sesuai dengan karakteristik dan prinsip (LKPD 

Berbasis Brain Based Learning) 

4 4 4 

14 Tingkat kesulitan soal teka-teki silang sesuai 4 4 4 

Jumlah Skor 53 

Skor Rata-rata 3,78 

Persentase kevalidan materi 94,5℅ 

Belrdasarkan pelnilaian dari para ahli matelri pada tabell diatas dapat 

disimpulkan bahwa LKPD dikatelgorikan sangat valid delngan pelrolelhan skor rata-

rata yaitu 3,78 dan pelrselntasel kelvalidan matelri yaitu 94,5%.  Dapat disimpulkan 

bahwa meldia LKPD belrbasis BBL yang tellah dibuat olelh pelnelliti dapat 

dikatelgorikan “Sangat Valid” selhingga meldia LKPD belrbasis BBL ini layak untuk 

diuji cobakan di selkolah. 
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Gambar 4.6.  Grafik Persentase Kevalidan Materi 

b) Validasi Ahli Meldia  

Validasi ahli meldia didapatkan untuk melndapatkan pelnilaian, 

masukan atau saran yang dilakukan olelh ahli pada bidangnya. Validasi meldia 

ini digunakan untuk melngeltahui tingkat kellayakan meldia pada LKPD yang 

dikelmbangkan olelh pelnelliti dari aspelk tampilan dan delsain isi LKPD. 

Lelmbar validasi ahli meldia telrdiri dari 13 indikator. Hasil dari pe lnilaian 

validasi ahli meldia dapat dilihat pada tabell 4.3 dibawah ini:  

Tabell 4.3 Hasil Pelnilaian Validasi Media 

No Aspek yang dinilai 
Validator 

Rata-rata 
1 2 

1 Tampilan LKPD menarik dan tidak membosankan 4 4 4 

2 Cover atau sampul LKPD sesuai dengan pokok 

bahasan yang disampaikan 

4 3 3,5 

3 Kombinasi warna pada LKPD 4 3 3,5 

4 Kesesuaian dalam penelitian huruf pada LKPD 4 4 4 

5 Penampilan tata letak rumus dan gambar pada 

LKPD 

4 4 4 

6 Kejelasan hubungan gambar terhadap materi 

Barisan dan deret aritmatika 

4 4 4 

7 Kombinasi antara gambar dan penulisan menarik 

perhatian 

4 4 4 

8 Keserasian dalam perbandingan antar huruf 

dengan gambar 

3 4 3,5 

9 Penggunaan gambar dapat menyampaikan pesan 

dengan baik 

3 4 3,5 

10 Kelengkapan contoh-contoh soal yang diberikan 

pada LKPD 

4 4 4 

11 Jumlah soal-soal yang diberikan pada LKPD 4 4 4 

12 Dilengkapi Teka-teki silang yang menarik dan 

bervariatif 

4 4 4 

13 LKPD mampu menarik semangat dan motivasi 

siswa 

4 4 4 

Jumlah Skor 50 

Skor Rata-rata 3,84 

Persentase kevalidan media 96℅ 
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Belrdasarkan pelnilaian dari para ahli meldia pada tabell diatas dapat 

disimpulkan bahwa LKPD belrbasis BBL dikatelgorikan sangat valid delngan 

pelrolelhan skor rata-rata yaitu 3,84 dan pelrselntasel kelvalidan meldia yaitu 96 %. 

Dapat disimpulkan bawa meldia LKPD belrbasis BBL yang tellah dibuat olelh pelnelliti 

dapat dikatelgorikan “Sangat Valid” selhingga meldia LKPD belrbasis BBL ini layak 

untuk diuji cobakan di selkolah. 

         

Gambar 4.7. Grafik Persentase Kevalidan Media 

c. Relvisi  

Belrdasarkan hasil validasi dari validator pe lnelliti melmpelrolelh 

saran/komelntar. Belrikut saran atau masukan yang dibelrikan olelh validator: 

Tabel 4.4. Revisi LKPD 

Validator Saran/Masukan Tindak Lanjut 

Validator 

Ahli 

Materi 1 

Tambahkam keterangan  atau 

kata kunci pada TTS (Teka 

Teki Silang) dalam LKPD.  

Sudah ditambahkan keterangan 

atau kata kunci pada TTS.  
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Validator 

Ahli 

Materi 2 

LKPD layak digunakan dalam 

pembelajaran matematika 

tanpa revisi 

- 

Validator 

Ahli 

Media 1 

LKPD layak digunakan dalam 

pembelajaran matematika 

tanpa revisi 

- 

Validator 

Ahli 

Media 2 

LKPD layak digunakan dalam 

pembelajaran matematika 

tanpa revisi 

- 

d. Uji Coba Pelngelmbangan Kelpraktisan 

Tahap sellanjutnya dalam pelnellitian pelngelmbangan ini dilakukan 

adalah uji coba telrbatas telrhadap LKPD be lrbasis BBL mellalui kelgiatan 

pelmbellajaran delngan jumlah siswa 30 orang selcara langsung yang 

dilaksanakan di kellas X SMAN 1 Aek-Kuo. Uji coba LKPD hanya dilakukan 

3 kali pelrtelmuan. Kelmudian lelmbar angkelt pelnilaian kelpraktisan dibelrikan 

kelpada siswa di pelrtelmuan telrakhir seltellah sellelsai pelmbahasan dalam LKPD. 

Data kelpraktisan LKPD pelnelliti dipelrolelh dari hasil angkelt relspon siswa 

telntang LKPD. Data yang dipelrolelh dari uji coba LKPD dapat dilihat pada 

tabell 4.5 selbagai belrikut: 
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Tabell 4.5 Tabulasi Data Lelmbar Angkelt Relspon Siswa 

No 
Nama 

Siswa 

Indikator 
Jumlah Hasil Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 AP 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 34 85℅ Sangat Praktis 

2 LF 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 34 85℅ Sangat Praktis 

3 CK 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 37 92,5℅ Sangat Praktis 

4 SP 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 34 85℅ Sangat Praktis 

5 SPA 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 35 87,5℅ Sangat Praktis 

6 PFAM 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 35 87,5℅ Sangat Praktis 

7 AF 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 34 85℅ Sangat Praktis 

8 RS 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 95℅ Sangat Praktis 

9 RA 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 97,5℅ Sangat Praktis 

10 IAH 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 36 90℅ Sangat Praktis 

11 KVP 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 37 92,5℅ Sangat Praktis 

12 ADL 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 34 85℅ Sangat Praktis 

13 NZ 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 95℅ Sangat Praktis 

14 SN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100℅ Sangat Praktis 

15 MK 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100℅ Sangat Praktis 

16 SSA 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 37 92,5℅ Sangat Praktis 

17 NH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100℅ Sangat Praktis 

18 BN 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 33 82,5℅ Sangat Praktis 

19 TGO 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32 80℅ Praktis 

20 DN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100℅ Sangat Praktis 

21 ASF 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 34 85℅ Sangat Praktis 

22 RW 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 37 92,5℅ Sangat Praktis 

23 MYA 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 37 92,5℅ Sangat Praktis 

24 RTN 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 34 85℅ Sangat Praktis 

25 HFA 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 37 92,5℅ Sangat Praktis 

26 IF 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 34 85℅ Sangat Praktis 

27 NS 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 34 85℅ Sangat Praktis 

28 ATU 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 34 85℅ Sangat Praktis 

29 DGS 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 34 85℅ Sangat Praktis 

30 VR 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 35 87,5℅ Sangat Praktis 

Persentase Angket Peserta Didik 1077 
89,75

℅ 

Sangat 

Praktis 

Dari hasil angkelt relspon pelselrta didik di kellas X SMAN 1 Aek-Kuo yang 

belrjumlah 30 orang pelselrta didik didapatkan pelrselntasel nilai kelselluruhan angkelt 

yaitu 89,75%. Dan dapat disimpulkan bahwa LKPD BBL  dikate lgorikan “Sangat 
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Praktis”. 

e. ELfelktivitas LKPD belrbasis BBL 

LKPD belrbasis BBL dikatakan  elfelktif ditinjau dari (1) keltuntasan 

bellajar siswa selcara klasikal yaitu minimal 85% siswa yang me lngikuti 

pelmbellajaran mampu melncapai skor minimal 75, (2) keltelrcapaian tujuan 

pelmbellajaran 75%, dan (3) waktu pelmbellajaran. Belrikut ini disajikan 

pelmbahasan untuk masing-masing indikator dalam melngukur atau mellihat 

kelelfelktifan LKPD belrbasis BBL. 

1. Keltuntasan bellajar siswa selcara klasikal 

Dalam pelnellitian ini, tingkat pelnguasaan siswa ditinjau dari 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa delngan melnggunakan tels 

kelmampuan berpikir kritis. Delskripsi hasil kelmampuan berpikir kritis pada 

post-telst ditunjukkan pada tabell 4.6. 

Tabell 4.6 Delskripsi Hasil Kelmampuan Berpikir Kritis  Pada Post-telst 

Keterangan Post Test Kemampuan Berpikir Kritis 

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 80 

Rata-rata 90 

 

Dari tabell 4.6 melnunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir 

kritis siswa pada hasil post telst  adalah selbelsar 90. Sellanjutnya, hasil 

keltuntasan selcara klasikal kelmampuan belrpikir kritis siswa pada hasil post 

telst dapat dilihat pada tabell 4.7.  

Tabell 4.7 Tingkat Keltuntasan Klasikal Kemampuan Berpikir Kritis 

Keategori 

 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Jumlah Siswa Persentase 

Tuntas 30 siswa 100℅ 
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Tidak Tuntas 0 siswa 0℅ 

Jumlah 30 siswa 100℅ 

Belrdasarkan data pada tabell 4.7 telrlihat bahwa keltuntasan bellajar 

siswa selcara klasikal dari hasil belajar yaitu banyaknya siswa yang tuntas 

adalah 30 orang dari 30 orang siswa  (100%). Selsuai delngan kritelria 

keltuntasan bellajar siswa selcara klasikal, yaitu minimal 85% siswa yang 

melngikuti pelmbellajaran mampu melncapai skor minimal 75. Delngan 

delmikian hasil post telst  melmelnuhi kritelria pelncapaian keltuntasan selacara 

klasikal. 

2. Keltelrcapaian tujuan pelmbellajaran 

Analisis keltelrcapaian tujuan pelmbellajaran dilakukan untuk 

melngeltahui pelrselntasel keltelrcapaian tujuan pelmbellajaran untuk seltiap butir 

soal post telst. Keltelrcapaian tujuan pelmbellajaran post telst mengukur hasil 

belajar siswa dapat dilihat pada tabell 4.8.  

Tabell 4.8 Keltelrcapaian tujuan pelmbellajaran post telst  

 

No Tujuan Pelmbellajaran Hasil Belajar 

Keltelrcapaian 

Tujuan 

Pelmbellajaran 

Keltelrang

an 

1 Peserta didik mampu menganalisis 

barisan dan deret aritmatika 
90% Tuntas 

2 Peserta didik mampu menentukan suku 

ke-n suatu barisan aritmatika. 
86,6% Tuntas 

3 Peserta didik mampu menentukan 

jumlah suku ke-n suatu deret 

aritmatika. 

80% Tuntas 

4 Peserta didik mampu menyelesaikan 

masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan barisan aritmatika 

83,3% Tuntas 

5 Peserta didik mampu menyelesaikan 

masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan deret aritmatika 

76,6% Tuntas 
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Dari tabell 4.8 pada hasil kelmampuan belrpikir kritis post telst bahwa 

keltelrcapaian tujuan pelmbellajaran pada soal no 1 dipelrolelh selbelsar 90% , 

keltelrcapaian pelmbellajaran soal nomor 2 dipelrolelh selbelsar 86,6%, keltelrcapaian 

pelmbellajaran soal nomor 3 dipelrolelh selbelsar 80%, keltelrcapaian pelmbellajaran soal 

nomor 4 dipelrolelh selbelsar 83,3%, keltelrcapaian pelmbellajaran soal nomor 5 

dipelrolelh selbelsar 76,6%. Selsuai delngan kriteria keltelrcapaian tujuan pelmbellajaran, 

dikatakan tujuan pelmbellajaran telrcapai delngan kritelria >75 % dari skor maksimum 

tiap butir . Delngan delmikian keltelcapaian tujuan pelmbellajaran sudah telrcapai. 

3. Waktu Pelmbellajaran 

Hasil pelncapaian waktu pelmbellajaran adalah tiga kali pelrtelmuan 

atau 6 x 40 melnit, jika dibandingkan delngan pelmbellajaran biasa yang 

dilakukan sellama ini, tidak telrdapat pelrbeldaan antara pelncapaian waktu 

pelmbellajaran yang me lnggunakan LKPD berbasis BBL. 

Belrdasarkan hasil uji coba , dike ltahui bahwa LKPD berbasis BBL 

yang dikelmbangkan tellah elfelktif, selpelrti hasil post telst  yang tellah 

melmelnuhi kritelria pelncapaian keltuntasan selcara klasikal, keltelrcapaian 

tujuan pelmbellajara tellah melncapai kritelria yang ditelntukan, pelncapaian 

waktu pelmbellajaran yaitu minimal sama delngan pelmbellajaran selbellumnya. 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Pada tahap ini, pelrangkat pelmbellajaran yang te llah diujicobakan di 

kellas pelnellitian akan di uji kelmbali delngan melmbandingkan pelrangkat 
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pelmbellajaran yang dikelmbangkan delngan pelrangkat yang biasa digunakan 

guru mata pellajaran matelmatika di kellas X SMAN 1 Aek-Kuo. Analisis 

meningkatnya kemampuan berpikir kritis siswa dilakukan dengan uji coba pre 

test dan post test menggunakan rumus N-Gain dapat dilihat pada tabel 4.9. 

Tabel 4.9. Penilaian N-Gain Menentukan Kategori Keefektifan 

Tes Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis  

No Nama Siswa Pre test Post test Selisih N-Gain Kategori 

1 Aditia Prasetyo 40 80 40 0,66 Sedang 

2 Laila Fitriana 40 80 40 0,66 Sedang 

3 Citra Kinanti 80 100 20 1 Tinggi 

4 Suci pretiani 60 90 30 0,75 Tinggi 

5 Sri puji Astuti 40 80 40 0,66 Sedang 

6 Putri Fariza A 40 80 40 0,66 Sedang 

7 Aulia fajirah 40 80 40 0,66 Sedang 

8 Rian Setiawan 80 100 20 1 Tinggi 

9 Rahma Aulia 80 100 20 1 Tinggi 

10 Isty Amalia H 60 90 30 0,75 Tinggi 

11 Khoiril Viki P 60 90 30 0,75 Tinggi 

12 Ayu Dian L 40 80 40 0,66 Sedang 

13 Nashwa Zafira 80 100 20 1 Tinggi 

14 Siti Nabila 80 100 20 1 Tinggi 

15 Mizza Kirana 80 100 20 1 Tinggi 

16 Syafiq saididul A 60 90 30 0,75 Tinggi 

17 Nurbaiti Hasibuan 80 100 20 1 Tinggi 

18 Bela Nisa 40 80 40 0,66 Sedang 

19 Tiara gadis O 40 80 40 0,66 Sedang 

20 Dewo Nasution 60 100 40 1 Tinggi 

21 Ahmad Saddam F 60 100 40 1 Tinggi 

22 Rifki Wijaya 40 80 40 0,66 Sedang 

23 Mhd. Yasril A 40 80 40 0,66 Sedang 

24 Ronni Tondi N 40 80 40 0,66 Sedang 

25 Habib Febri A 60 100 40 1 Tinggi 

26 Icha Fiddinah 40 80 40 0,66 Sedang 

27 Nurfadillah S 40 80 40 0,66 Sedang 

28 Aprilia Tri Utami 60 90 30 0,75 Tinggi 

29 Disky Gideon S 60 80 20 0,5 Sedang 

30 Viqi Rindiyan 40 80 40 0,66 Sedang 

Jumlah 23,49 
Tinggi 

Jumlah rata-rata 0,78 
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Persentase   

Dari hasil tabel diatas dapat dilihat setelah adanya LKPD berbasis BBL 

hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa meningkat yaitu 15 orang memperoleh 

hasil kriteria tinggi (g> 0,7) dan 15 orang siswa memperoleh hasil kriteria sedang 

(g< 0,7). Berdasarkan perhitungan N-Gain secara menyeluruh diperoleh rata-rata 

0,78 atau dengan persentase 78%. Menurut tabel kriteria N-Gain dapat dikatakan 

bahwa penggunaan LKPD berbasis BBL untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik di SMAN 1 Aek-Kuo dikatakan "sangat efektif". 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap akhir dari penelitian ini adalah tahap evaluasi. Pada tahap ini kita 

dapat mengetahui apakah produk pengembangan tersebut harus direvisi dalam skala 

besar atau hanya perlu revisi saja. 

B. Pelmbahasan Pelnellitian 

LKPD selbagai produk dalam pelnellitian pelngelmbangan ini 

dikelmbangkan mellalui belbelrapa tahapan selsuai delngan modell pelngelmbangan 

ADDIE yang terdiri dari analisis (analysis), perencanaan (design), 

pengembangan (develop), implementasi (implementation), dan eveluasi 

(evaluation). 

Pada tahap analisis (analysis) dilakukan analisis awal akhir, analisis 

siswa, analisis konselp, dan analisis tugas. Dari tahapan-tahapan ini didapatkan 

kelsimpulan bahwa pelrlu dikelmbangkan meldia pelmbellajaran delngan modell 

telrtelntu agar pelselrta didik telrtarik, aktif dan mandiri dalam pelmbellajaran 

matelmatika. Maka dipilihlah LKPD berbasis BBL untuk  melnjadi meldia 
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pelmbellajaran bagi  pelselrta didik dalam melnyellelsaikan selbuh masalah (problelm) 

yang lebih nyata,  melnelmukan selbuah solusi, melmunculkan pelmahaman konselp-

konselp, idel-idel, gagasan dan pola untuk melningkatkan hasil belajar siswa. 

Pada tahap pelrencanaan (delsign), pelnelliti melnyiapkan rancangan 

LKPD belrbasis BBL dan rancangan instrumen pelnellitian. Pada tahap ini 

dilakukan pelnyusunan untuk komponeln-komponeln LKPD dan instrumeln yang 

akan dikelmbangkan berdasarkan kebutuhan siswa. 

Pada tahap pe lngelmbangan (delvellop) yang dilakukan pelnelliti adalah 

pelngelmbangan delsain rancangan LKPD belrbasis BBL, validasi untuk LKPD 

yang telrdiri dari validasi matelri dan validasi meldia, relvisi selrta uji coba telrhadap 

LKPD belrbasis BBL. 

Validasi LKPD dilakukan olelh validator ahli matelri dan meldia yang 

belrjumlah 2 validator yaitu Dr.Marah Doly Nasution, S.Pd., M.Si (validator 

materi), Inrdra Maryanti, S.Pd.,M.Pd (validator meldia) sellaku dose ln FKIP 

UMSU. Pelrolelhan skor rata-rata untuk kelvalidan matelri yaitu 3,78 dan pelselntasel 

kelvalidan matelri 94,5% delngan katelgori sangat valid. Pelrolelhan skor rata-rata 

untuk kelvalidan meldia yaitu 3,84 dan pelrselntasel kelvalidan meldia 96% delngan 

katelgori sangat valid. Maka dapat disimpulkan LKPD belrbasis BBL sudah layak 

untuk diuji cobakan. 

Pelnyelbaran lelmbar angkelt relspon siswa telrhadap LKPD belrbasis BBL 

digunakan untuk me lngukur kelpraktisan produk. Didapatkan hasil delngan 

pelrselntasel nilai kelselluruhan angkelt yaitu 89,75%. Dan dapat disimpulkan bahwa 

LKPD belrbasis BBL dikatelgorikan sangat praktis. 
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LKPD belrbasis BBL dikatakan  elfelktif ditinjau dari (1) keltuntasan 

bellajar siswa selcara klasikal yaitu minimal 85% siswa yang me lngikuti 

pelmbellajaran mampu melncapai skor minimal 75, (2) keltelrcapaian tujuan 

pelmbellajaran 75%, dan (3) waktu pelmbellajaran. Belrdasarkan data pada tabell 4.7 

telrlihat bahwa keltuntasan bellajar siswa selcara klasikal dari hasil kelmampuan 

belrpikir kritis yaitu banyaknya siswa yang tuntas adalah 30 orang dari 30 orang 

siswa  (100%). Delngan delmikian hasil post telst kelmampuan belrpikir kritis 

melmelnuhi kritelria pe lncapaian keltuntasan selacara klasikal. Dari tabell 4.8 pada 

hasil kelmampuan belrpikir kritis post telst bahwa keltelrcapaian tujuan 

pelmbellajaran telrcapai delngan kritelria >75 % dari skor maksimum tiap butir . 

Delngan delmikian keltelcapaian tujuan pelmbellajaran sudah telrcapai. Hasil 

pelncapaian waktu pelmbellajaran adalah tiga kali pelrtelmuan atau 6 x 40 melnit, 

jika dibandingkan delngan pelmbellajaran biasa yang dilakukan sellama ini, tidak 

telrdapat pelrbeldaan antara pelncapaian waktu pelmbellajaran yang melnggunakan 

LKPD belrbasis BBL. 

Hasil pre test dan post test pelselrta didik sellanjutnya dianalisis 

melnggunakan rumus pelnilaian Gain dan diprelselntasikan untuk melnelntukan 

katelgori kelelfelktifan tels pelningkatan kelmampuan belrpikir kritis. Dari tabell 4.9 

dapat dilihat seltellah adanya LKPD belrbasis BBL hasil tels kelmampuan belrpikir 

kritis siswa melningkat yaitu 15 orang memperoleh hasil kriteria tinggi (g> 0,7) 

dan 15 orang siswa memperoleh hasil kriteria sedang (g< 0,7). Berdasarkan 

perhitungan N-Gain secara menyeluruh diperoleh rata-rata 0,78 atau dengan 

persentase 78%.  Belrdasarkan pelrhitungan N-Gain dapat dikatakan bahwa 
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pelnggunaan LKPD berbasis BBL sangat elfelktif untuk melningkatkan 

kelmampuan belrpikir kritis siswa kelas SMAN 1 Aek-Kuo.  

Belrdasarkan pelnjellasan diatas dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis 

BBL yang tellah sellelsai dikelmbangkan dan diuji coba melmelnuhi standar sangat 

valid, sangat praktis dan elfelktif. 
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BAB V 

KELSIMPULAN DAN SARAN 

A. Kelsimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, pelmbahasan dan pelngelmbangan yang 

tellah dilaksanakan dapat disimpulkan selbagai belrikut: 

1. Pelngelmbangan LKPD berbasis BBL menggunakan permainan teka-teki 

silang untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada materi barisan 

dan deret ini melnggunakan model ADDIE yang terdiri dari analisis 

(analysis), perencanaan (design), pengembangan (develop), implementasi 

(implementation), dan eveluasi (evaluation). Matelri yang digunakan didalam 

LKPD yaitu matelri barisan dan deret untuk kellas X. LKPD yang 

dikelmbangkan belrtujuan untuk digunakan selbagai solusi dalam 

pelrmasalahan yang ada diselkolah sellama prosels pelmbellajaran matelmatika. 

2. LKPD berbasis BBL untuk melningkatkan kemampuan berpikir kritis kellas X 

SMAN 1 Aek-Kuo layak digunakan ditinjau dari aspelk kelvalidan, 

kelpraktisan, dan kelelfelktifan. 

a. Uji kelvalidan LKPD berbasis BBL yang dinilai validator para ahli yaitu 

kelvalidan matelri dan kelvalidan meldia. Pada validasi matelri dipelrolelh 

skor rata-rata yaitu 3,78 dan pelrselntasel kelvalidan matelri yaitu 94,5%. 

Pada validasi me ldia pelrolelhan skor  yaitu 3,84 dan pelrselntasel kelvalidan 

meldia yaitu 96%. Dapat disimpulkan bawa LKPD berbasis BBL yang 

tellah dibuat olelh pelnelliti dapat dikatelgorikan “Sangat Valid” selhingga 

meldia LKPD berbasis BBL ini layak untuk diuji cobakan di selkolah. 
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b. Uji kelpraktisan LKPD dapat dilihat dari hasil le lmbar angkelt relspon 

pelselrta didik. Dari hasil lembar angkelt relspon pelselrta didik di kellas X 

SMAN 1 Aek-Kuo yang belrjumlah 30 orang pelselrta didik diperoleh nilai 

kelselluruhan angkelt yaitu 89,75%. Dapat disimpulkan bahwa LKPD 

berbasis BBL  dikatelgorikan “Sangat Praktis”. 

c. Uji kelelfelktifan LKPD dapat dilihat  dari (1) keltuntasan bellajar siswa 

selcara klasikal yaitu minimal 85% siswa yang me lngikuti pelmbellajaran 

mampu melncapai skor minimal 75,(2) keltelrcapaian tujuan pelmbellajaran 

75%, dan (3) waktu pelmbellajaran. Diperoleh data keltuntasan bellajar 

siswa selcara klasikal dari hasil kelmampuan belrpikir kritis mencapai 

100%, keltelrcapaian tujuan pelmbellajaran telrcapai delngan kritelria >75 % 

dari skor maksimum tiap butir, dan tidak te lrdapat pelrbeldaan antara 

pelncapaian waktu pelmbellajaran.  

d. LKPD berbasis BBL untuk melningkatkan kelmampuan belrpikir kritis 

kellas  X SMAN 1 Aek-Kuo dikatakan efektif apabila hasil te ls pelselrta 

didik tidak ada yang melmpelrolelh nilai dalam katelgori relndah. Dari hasil 

tabell 4.9 dapat dilihat seltellah adanya LKPD berbasis BBL untuk hasil tels 

kelmampuan belrpikir kritis siswa melningkat yaitu 15 orang melmpelrolelh 

hasil kritelria tinggi  (g > 0,7) dan 15 orang siswa melmpelrolelh hasil 

kritelria seldang (g < 0,7). Belrdasarkan pelrhitungan N-Gain dapat 

dikatakan bahwa pelnggunaan LKPD “Sangat ELfelktif” digunakan untuk 

melningkatkan kelmampuan belrpikir kritis siswa X SMAN 1 Aek-Kuo  
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B. Saran 

1. LKPD berbasis BBL yang tellah dikelmbangkan sudah melmelnuhi kritelria 

layak digunakan belrdasarkan aspelk kelvalidan, kelpraktisan, dan 

kelelfelktifan selhingga dapat dijadikan salah satu altelrnatif sumbelr bellajar 

yang digunakan guru untuk melnunjang kelgiatan pelmbellajaran agar 

pelmbellajaran selmakin melnarik. 

2. LKPD ini dapat dijadikan selbagai motivasi untuk melngelmbangkan bahan 

ajar lain yang selsuai, selbagai acuan dan relfelrelnsi untuk pelnellitian yang 

selrupa se lrta selbaiknya melmbelrikan tampilan yang lelbih melnarik.  
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SD     : SD Negeri  115484 Sidomulyo 

SMP     : SMP Negeri 1 Aek Kuo 

SMA     : SMA Negeri 1 Aek Kuo 

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  : SMAN 1 Aek-Kuo 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester : X / Ganjil 

Materi Pokok    : Barisan dan Deret 

Penyusun  : Weni Indria Ningsi 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Dengan kegiatan diskusi kelompok dalam pembelajaran barisan dan deret bilangan ini 

diharapkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan bertanggungjawab dalam 

menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik serta  

1. Siswa dapat menentukan rumus suku ke-n dari suatu barisan bilangan aritmetika. 

2. Siswa dapat menentukan suku ke-n  dari suatu barisan bilangan aritmetika. 

B. Kompetensi Dasar 

Setelah mengikuti pembelajaran barisan dan deret, siswa mampu: 

1. Menghayati pola hidup disiplin, kritis, bertanggung jawab, konsisten dan jujur serta 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari; 

2. Memprediksi pola barisan dan deret aritmetika dan geometri atau barisan lainnya 

melalui pengamatan dan memberikan alasannya; 

3. Menyajikan hasil menemukan pola barisan dan deret serta penerapannya dalam 

penyelesaian  masalah sederhana. 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Terlibat aktif dalam pembelajaran barisan dan deret bilangan. 

2. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 

3. Toleransi terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif. 

 

 



 

 

4. Menentukan rumus suku ke-n dari suatu barisan bilangan aritmetika. 

5. Menentukan suku ke-n  dari suatu barisan bilangan aritmetika. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Barisan dan Deret Aritmatika 

Masalah 1 : 

Seorang anak mengumpulkan batu kerikil dalam perjalanan pulang dari sekolah. Tiap 

hari ia  mengumpulkan 5 kerikil lebih banyak dari hari sebelumnya. Jika pada hari 

pertama ia membawa 1  kerikil.  

Dapatkah kamu tentukan pola barisan tersebut ? Dapatkah kamu tentukan banyak 

kerikil yang dibawa pada hari ke-10 ? 

 

Alternatif jawaban 

 Jika dinyatakan dalam barisan adalah 1, 6, 11, 16, 21, ... 

Hari Banyaknya kerikil Pola 

1 1 1 = 1  

2 6 1 + 5 = 1 + 5.1 

3 11 1+10 = 1 +5.2 

4 16 1+15 = 1 +5.3 

5 21 1+ 20 = 1+ 5.4 

   

N ? 1+5.(n-1) 

 

 Jadi  

➢ Pola dari barisan tersebut adalah 1+5(n-1) = 5n - 4 

➢ Banyak kerikil yang di bawa pada hari ke-10 adalah : 5.10 - 4 = 46 

2. Menemukan Konsep Barisan aritmetika 

Masalah 2 : 

Seorang seniman membuat suatu karya seni yang memuat 5 ornamen di bagian atas 

karya tersebut, 7 ornamen di lapisan kedua, 9 ornamen dilapisan ketiga, dan 

seterusnya.  Bagaimana bentuk umum suku ke-n barisan aritmetika tersebut  ? 

 

 



 

 

Alternatif Jawaban : 

5,     7,    9,    11, ....... 

      2     2     2   

Ternyata beda setiap 2 bilangan yang berdekatan adalah 2, sedangkan suku pertama 

adalah 5. Sehingga barisan bentuk dia atas dapat ditentukan polanya sbb: 

U1 : suku ke-1 

U1 = 5              = 5 + 0.2  untuk  n= 1                                            0       

U2 = 7  = 5 + 2 = 5 + 1.2  untuk   n = 2                                           1 

U3 = 9  = 5 + 4 = 5 + 2.2  untuk   n = 3                                            2 

U4 = 11= 5 + 6 = 5 + 3.2  untuk  n = 4                                            3 

Dst......... 

Un = 5 + (n-1) 2 

Sehingga 5 adalah suku pertama ( a) dan selisih dua suku yang berurutan 2 adalah beda 

(b), maka rumus umum barisan tersebut di atas adalah Un = a + (n – 1)b  

Jadi barisan aritmetika adalah suatu barisan yang beda setiap suku berurutan adalah 

sama. Beda dinotasikan “b” dan rumus umum ke-n barisan aritmetika adalah  

 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan  Pembelajaran : Pendekatan Saintifik (Scientific)   

Model Pembelajaran :  Problem-Based Learning (PBL) 

Metode Pembelajaran : Expositori, Penemuan Terbimbing, Pemecahan 

Masalah, Tanya Jawab dan Tugas 

F. Media Pembelajaran 

1. LCD  

2. Laptop/komputer. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

4. Teka-teki silang 

G. Sumber Belajar 

1. Buku paket SMA kelas X  

 

 

Un = a + (n – 1)b 



 

 

2. Buku matematika pegangan guru kls X, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia 2013. 

3. LKPD 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam 

2. Guru memandu siswa berdoa sebelum  belajar 

3. Guru mengabsen kehadiran siswa 

4. Guru memberikan masalah tentang urutan bilangan. 

5. Sebagai apersepsi untuk mendorong rasa ingin tahu dan 

berfikir kritis, siswa diajak menyebutkan mana yang 

merupakan barisan atau bukan, dari beberapa barisan bilangan 

yang ditampilkan. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan 

bagaimana guru akan mengevaluasi proses pembelajaran. 

10 menit 

 1. Guru menjelaskan materi barisan dan deret melalui media 

power point  

2. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa tentang 

hal-hal yang dianggap belum jelas 

3. Dengan tanya jawab guru memandu siswa guna menggali 

informasi yang seluas-luasnya tentang masalah yang 

dihadapi. 

4. Guru memberikan game di akhir materi 

5. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang 

heterogen, tiap kelompok terdiri 4 siswa. 

 

70 menit 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

6. Guru membagi lembar kerja siswa (LKPD) kepada tiap 

kelompok 

7. Selama siswa bekerja di dalam kelompok, guru memperhatikan 

dan mendorong semua siswa untuk terlibat dikusi, dan 

mengarahkan bila ada kelompok yang tidak serius dalam 

bekerja. 

8. Salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya 

ke depan kelas. Sementara kelompok yang lain, menanggapi 

dan menyempurnakan apa yang dipresentasikan. 

9. Dengan tanya jawab guru mengarahkan siswa untuk 

menganalisis dan mengevaluasi proses mereka sendiri dan 

keterampilan penyelidikan   gunakan mengkontruksi pemikiran 

dan aktivitas untuk menyimpulkan. 

10. Guru memberi 2 soal untuk dikerjakan individu dan meminta 

siswa menerangkan  pekerjaannya ke depan. 

11. Guru menjelaskan materi barisan dan deret melalui media 

power point  

12. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa tentang 

hal-hal yang dianggap belum jelas 

13. Dengan tanya jawab guru memandu siswa guna menggali 

informasi yang seluas-luasnya tentang masalah yang dihadapi. 

14. Guru memberikan game di akhir materi 

15. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang 

heterogen, tiap kelompok terdiri 4 siswa. 

16. Guru membagi lembar kerja siswa (LKPD) kepada tiap 

kelompok 

17. Selama siswa bekerja di dalam kelompok, guru memperhatikan 

dan mendorong semua siswa untuk terlibat dikusi, dan 

mengarahkan bila ada kelompok yang tidak serius dalam 

bekerja. 

70 menit 

 



 

 18. Salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya 

ke depan kelas. Sementara kelompok yang lain, menanggapi 

dan menyempurnakan apa yang dipresentasikan. 

19. Dengan tanya jawab guru mengarahkan siswa untuk 

menganalisis dan mengevaluasi proses mereka sendiri dan 

keterampilan penyelidikan   gunakan mengkontruksi pemikiran 

dan aktivitas untuk menyimpulkan. 

Guru memberi 2 soal untuk dikerjakan individu dan meminta siswa 

menerangkan  pekerjaannya ke depan. 

 

Penutup 1. Siswa diminta untuk menyimpulkan tentang aturan/rumus 

umum barisan aritmetika. 

2. Guru bersama siswa merefleksikan kegiatan pembelajarannya.   

3. Guru memberi tugas untuk dikerjakan dirumah. 

4. Guru memberi motivasi belajar 

5. Guru mengakhiri pembelajaran  

6. Guru mengucap salam 

10 menit 

 

I. Penilaian Hasil Belajar        

1. Teknik Penilaian : Pengamatan, tes tertulis 

2. Prosedur Penilaian : 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1 Sikap 

a. Terlibat aktif dalam pembelajaran 

barisan dan deret 

b. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok 

c. Toleransi terhadap proses  

pemecahan masalah yang berbeda dan 

kreatif. 

Pengamatan Selama 

pembelajaran dan 

saat diskusi 

 

 



 

2 Pengetahuan 

a. Menemukan kembali aturan/rumus 

umum suatu barisan aritmetika. 

b. Menentukan hal-hal yang berkaitan 

dengan barisan bilangan (suku pertama, 

beda, rasio) 

Pengamatan dan 

tes 

Penyelesaian 

tugas individu 

dan kelompok 

 

3 

 

 

 

Ketrampilan 

a. Terampil menemukan rumus suku ke-n 

dari suatu barisan aritmetika dan 

strategi pemecahan masalah yang 

relevan. 

b. Terampil menerapkan rumus suku ke-n 

barisan aritmetika pada masalah yang 

terdapat pada kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan barisan aritmetika. 

 

 

Pengamatan 

Penyelesaian 

tugas individu 

atau kelompok 

dan saat diskusi 

 

3. Instrumen penilaian 

No Soal Kunci jawaban 
Pedoman 

penskoran 

1 Seorang anak bermain mengelompokan 

kelereng menurut susunan sbb : 

2, 4, 6, 8, 10, ... 

a. U1 = 2 

U2 = 4 = 2 + 2 

 

 

 Tentukan pola barisan tersebut ? 

Berapa banyak kelereng pada urutan ke-10 

?   

U3 = 6 = 2 + 2.2 

U4 = 8 = 2 + 2.3 

.......... 

.......... 

 

 

5 

 

 

 



 

  Un = 2 + 2.(n-1) 

      = 2 + 2n – 2 

      = 2n 

b.  U10 = 2.10 

             = 20 

5 

 

5 

2 Diketahui barisan 5, 9, 13, 17, ... 

Tentukan : 

a. Rumus suku ke-n 

B. suku ke- 13 

a.  U1 = 5 

     U2 = 9   = 5 + 4 = 5 + 

4.1 

     U3 = 13 = 5 + 9 = 5 + 

4.2 

     U4 = 17 = 5 + 13= 5 

+4.3 

 ........ 

      Un = 5 + 4(n-1) 

            = 5 + 4n – 4 

            = 4n + 1 

b.  U13 = 4.13 + 1 

=53 

 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

5 

 Skor maksimum  30  

 

 

 

 

 

 

 



 

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : X/1 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

Waktu Pengamatan : 

 

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran barisan dan deret bilangan 

1. Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 

2. Baik jika menunjukkan sudah ada  usaha ambil bagian dalam pembelajaran  tetapi belum 

ajeg/konsisten  

3. Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian  dalam menyelesaikan tugas kelompok  

secara terus menerus dan ajeg/konsisten 

 

Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 

2. Baik jika menunjukkan sudah ada  usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan kelompok 

tetapi masih belum ajeg/konsisten. 

3. Sangat baik jika menunjukkan adanya  usaha bekerjasama dalam kegiatan kelompok 

secara terus menerus dan ajeg/konsisten. 

Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif. 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses pemecahan masalah 

yang berbeda dan kreatif. 

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses pemecahan 

masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masih belum ajeg/konsisten. 

3. Sangat baik jika menunjukkansudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses 

pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif secara terus menerus dan ajeg/konsisten. 

 

 

 

 



 

 

Bubuhkan tanda √pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

No Nama Siswa 

Sikap 

Aktif Bekerjasama Toleran 

  KB B SB KB B SB KB B SB 

1           

2           

3           

 

Keterangan: 

KB : Kurang baik 

B  : Baik 

SB : Sangat baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : X/1 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

Waktu Pengamatan : 

Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang relevan 

yang berkaitan dengan barisan aritmetika. 

1. Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan barisan aritmetika 

2. Terampil jika menunjukkan sudah ada  usaha untuk menerapkan konsep/prinsip dan 

strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan menentukan pola pada 

barisan aritmetika . 

3. Sangat terampil ,jika menunjukkan adanya  usaha untuk menerapkan konsep/prinsip dan 

strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan menentukan pola pada 

barisan aritmetika. 

 

Bubuhkan tanda √  pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

No 

Nama Siswa Keterampilan 

Menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah 

 KT T ST 

1     

2     

 

Keterangan: 

KT : Kurang terampil 

T  : Terampil 

ST : Sangat terampil 
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